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ABSTRAK

Mata pencaharian utama masyarakat di Desa Tiku Selatan yang terletak di
kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam Sumatera Barat adalah nelayan.
pada prakteknya para nelayan melakukan hubungan kerja sama antara induk
semang dengan anak buah disini peran induk semang adalah sebagai pemilik
modal, sedangkan anak buah merupakan orang yang membantu induk semang
untuk menangkap ikan di laut. Dalam hukum Adat yang sudah diterapkan sejak
dahulunya, baik induk semang maupun anak buah mendapatkan bagian yang
sama. Sedangkan dalam hukum Islam kerja sama yang dilakukan induk semang
dengan anak buah disebut dengan mudharabah yang artinya dua orang atau lebih
melakukan hubungan kerja sama dengan sistim pembagian hasil keuntungan.

Pokok permasalahan di sini ada tiga, yang pertama, bagaimanakah sistem
bagi hasil penangkapan ikan yang diatur oleh Niniak Mamak ? lalu yang kedua,
dimanakah letak persamaan dan perbedaannya dengan mudharabah dalam hukum
Islam? dan yang ketiga, apakah persamaan-persamaan yang diatur oleh Niniak
Mamak itu merupakan implikasi dari “Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi
Kitabullah™?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan mengolah buku dan
data, baik data sekunder maupun data primer yang menjelaskan tentang konsep
hukum Adat dan konsep hukum Islam. Sedangkan penelitian ini bersifat
deskriptif analitik dengan pendekatan normatif dan filosofi. Metode analisis yang
dipakai adalah analisis komparatif untuk membandingkan kedua konsep dan
mencari titik temu dari kedua konsep.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Nelayan merupakan sumber mata
pencaharian utama masyarakat Desa Tiku. Untuk masalah bagi hasil, sudah diatur
oleh Niniak Mamak dengan aturan yang sudah ditentukan sebelumnya, yakni hasil
dibagi dua. Dalam hukum Adat yang sudah ditetapkan perjanjian bagi hasil
dilakukan sesuai dengan kesepakatan antara induk semang dengan anak buah
yaitu hasil yang didapat dibagi dua yakni 50:50, sedangkan untuk masalah
kerugian, hal ini ditanggung oleh induk semang (pemilik modal). Sedangkan
dalam hukum Islam atau mudharabah perjanjian bagi hasil memang dilakukan
berdasarkan dengan kesepakatan bersama, namun berbeda dengan hukum Adat
untuk masalah kerugian yang dialami oleh pihak yang bekerja sama ditanggung
secara bersama artinya kedua belah pihak menanggung kerugian yang sama.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Indonesia, Nomor: 157/1987 dan

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba' B Be
< Ta' T Te
& Sa' S Es dengan titik di atas
c Jim J Je
z Ha' H Ha dengan titik di bawah
< Kha' Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet dengan titik di atas
B Ra' R Er
D Zai Z Zet
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Sin

Syin

sad

Dad

Ta'

Za

‘Ain

Gain

Fa'

Qaf

Kaf

Nin

Waw

Ha'

Hamzah

Sy

Es

es dan ye

Es dengan titik di bawah

De dengan titik di bawah

Te dengan titik di bawah

Zet dengan titik di bawah

Koma terbalik di atas

Ge

Ef

Qi

Ka

El

Em

En

We

Ha

Apostrof




¢ Ya' Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap
(e ditulis muta ‘aqqidin
dac ditulis iddah
C. Ta' marbiitah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah
L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h:

RPN WS

Ditulis

karamah al-auliya’

3. Bila ta" marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis:

yhal) 318

Ditulis

Zakah al-fitri




D. Vokal Pendek

---------- Kasrah Ditulis i
__________ fathah ditulis a
__________ dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis A
ddals ditulis Jjahiliyyah
fathah + ya' mati ditulis a
(s ditulis yas a
kasrah + ya' mati ditulis 1
NP ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis a
U ditulis furid
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya' mati ditulis Al
pSin ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
JA ditulis Qaulun

Xi




G. Vocal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
il ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
a3 S el ditulis la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Biladiikuti Huruf Qamariyyah

oAl Ditulis al-Qur' an

o Lall Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

elaudl Ditulis as-Sama’

i Ditulis asy-Syams

Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD).

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya.

a sl (553 Ditulis zawi al-funid

aaudl Jal Ditulis ahl as-sunnah
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AR L T
Al Y o agadl | alay alle syl ale Al810 Ale (A1 A aaal)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk sosial yaitu makhluk yang berkodrat hidup
dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia
memerlukan adanya manusia-manusia lain yang bersama-sama hidup dalam
masyarakat. Manusia harus bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan akan
sandang, pangan, dan papan yang tidak akan pernah berkurang bahkan makin
hari makin betambah." Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT yang

berbunyi :

A Jamd e )it )y pim V) i) i e s glaal | Cuyaad 13 s

Allah  SWT memerintahkan kepada umat manusia bahwa setelah
menunaikan ibadah fardhu, maka manusia diperintahkan untuk mencari rezeki
(bekerja) demi kelangsungan hidupnya dimuka bumi ini.

Manusia hidup bermasyarakat yang selalu berhubungan satu sama lain
untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhan hidupnya, salah satu caranya yaitu
dengan melakukan hubungan kerja sama dalam bidang pekerjaan. Suatu

pekerjaan akan lebih mudah dilakukan apabila dilakukan secara bersama-sama

! Epi Yuliana, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Bagi Hasil Penggarapan Kebun Karet
Di Desa Bukit Selabu Kabupaten Musi Banyu Asin Sumatera Selatan ”, skripsi tidak diterbitkan,
Jurusan Muamalah, Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negerin Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2008, him. 1.

2 Al-Jumu’ah (62) : 10.



maupun berkelompok. Dalam realitas sosial sering sekali dilihat bahwa
kebutuhan akan kerja sama merupakan solusi untuk meningkatkan taraf
perekonomian dalam kehidupan. Pada kenyataannya, seringkali ketika
seseorang mempunyai modal, namun tidak mempunyai kemampuan dalam
mengembangkan dan mengelola usaha produktif, dan sebaliknya. Maka dari
sinilah seseorang menjalin hubungan kerja sama dengan orang lain agar bisa
memenuhi kebutuhan hidup mereka.

Kerja sama itu sendiri merupakan sebuah interaksi, baik itu interaksi antar
individu dengan individu maupun interaksi antara sosial dengan individu yang
secara bersama-sama berusaha mewujudkan kegiatan untuk mencapai tujuan
bersama. Beberapa sosiolog menganggap kerja sama itu merupakan bentuk
interaksi sosial yang pokok. Sebaliknya, sosiolog lain menganggap bahwa
kerja samalah yang merupakan proses utama. Golongan terakhir memberikan
pemahaman kerja sama untuk menggambarkan sebagian besar bentuk-bentuk
interaksi sosial atas dasarbahwa segala macam bentuk interaksi tersebut dapat
dikembalikan pada kerja sama. Kerja sama ini dimaksudkan untuk melakukan
suatu usaha bersama antara orang perorangan atau kelompok manusia untuk
mencapai satu atau beberapa tujuan bersama.® Dalam hubungannya dengan
kebudayaan suatu masyarakat, kebudayaan ikut berpengaruh terhadap hal

yang mengarahkan dan mendorong terjadinya kerja sama.*

% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,
2007), him. 65.

*1bid., him.67



Hal ini juga berlaku di wilayah Desa Tiku yang merupakan salah
satu Desa yang terletak di Kecamatan Tanjung Mutiara, Kabupaten Agam,
Provinsi Sumatera Barat. Kecamatan Tanjung Mutiara mempunyai luas
keseluruhan 205.73 Km? dengan ketinggian di atas permukaan laut 0 sampai
200 M di atas permukaan laut. Adapun batas-batas wilayahnya adalah:

1. Sebelah Utara: Kabupaten Pasaman

2. Sebelah Timur: Kecamatan Lubuk Basung dan IV Nagari
3. Sebelah Selatan: Kecamatan Padang Pariaman

4. Sebelah Barat: Lautan Indonesia

Desa Tiku dibagi menjadi tiga bagian, yaitu Tiku Utara, Tiku Selatan,
dan Tiku V Jorong. Namun penyusun lebih memfokuskan penelitian ini
terhadap Desa Tiku Selatan dimana banyak terdapat nelayan yang berasal dari
luar daerah Desa Tiku, seperti Pariaman, Batang Kapeh, dan Padang yang
datang untuk menjadi nelayan sehingga dapat memudahkan penyusun untuk
menemukan Responden.

Desa ini terletak di Kecamatan Tanjung Mutiara, Kabupaten Agam,
Provinsi Sumatera Barat mempunyai luas desa secara keseluruhan 38,86 Km?,
dengan ketinggian dari atas permukaan laut 0 sampai 12 meter. Adapun batas-

batas wilayah Desa Tiku, adalah:
Sebelah Barat berbatasan dengan desa Tiku V Jorong
Sebelah Timur berbatasan dengan desa Gasan Gadang Pariaman,
Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia

Sebelah Utara berbatasan dengan desa Tiku Utara.



Wilayah Desa Tiku merupakan bagian dari daerah pesisir pantai utara®
yang melakukan kerja sama dalam hal menangkap ikan di laut, karena daerah
ini dikelilingi oleh lautan yang menjadikan penduduknya kebanyakan bekerja
sebagai nelayan. Selain itu, pekerjaan menangkap ikan merupakan pekerjaan
yang sudah lama dilakukan oleh generasi terdahulu dan hal inilah yang

membuat penduduk Desa Tiku terus menekuni pekerjaan ini sampai sekarang.

Menurut nelayan Desa Tiku, perjanjian bagi hasil merupakan perjanjian
kerja sama yang bersifat mengikat, walaupun hubungan kerja yang terjalin
hanyalah sebatas hubungan kerja biasa, namun kedua belah pihak yang terikat
perjanjian kerja sama harus mematuhi aturan yang sudah ditetapkan
sebelumnya.

Bagi hasil tangkapan ikan nelayan di Desa Tiku ini melibatkan induk
semang dan anak buah. induk semang di sini merupakan pemilik Kapal
sekaligus pemilik modal. Sedangkan anak buah merupakan tenaga kerja yang
membantu induk semang dalam melaut.

Nelayan di Desa Tiku masih menggunakan alat tradisional untuk
menangkap ikan, yaitu dengan menggunakan bagan, payang, pukat, dan
bahkan alat pancing.® Nama-nama ini dijadikan nama Kapal oleh nelayan desa
Tiku. Kapal Bagan merupakan kapal besar yang berfungsi untuk menangkap

ikan, Kapal Payang adalah kapal yang menggunakan pukat kantong untuk

® “Geografis Nagar Tiku Selatan, http://agamkab.go.id/ 2agam=profil&se=keadaan&j=k
ec&id=1 diakses pada tanggal 06 Maret 2013

® Daniel Dhakidae, Profil Daerah : Kabupaten dan Kota Jilid Ke-3 (Jakarta : Kompas
2003) him. 73-75.



menangkap segerombolan ikan yang muncul di permukaan. Selain kapal yang
telah disebutkan, ada kapal yang disebut dengan Kapal Tundo. Kapal Tundo
sebenarnya hampir sama dengan Kapal Bagan, yang membedakannya
hanyalah ukurannya saja dan anggota atau anak buah yang ikut serta dalam
melaut hanya berjumlah sekitar tiga sampai lima orang. Namun dalam
penelitian ini penyusun lebih memfokuskan penelitian ini terhadap Kapal
Tundo, dikarenakan Kapal Tundo lebih banyak digunakan dibandingkan
dengan kapal lainnya.

Pergi melaut membutuhkan waktu paling tidak seminggu. Tergantung
dari hasil tangkapan yang diperoleh. Melaut membutuhkan perbekalan antara
lain, bahan bakar mesin kapal dan kebutuhan pokok selama di atas kapal.
Biasanya, biaya perbekalan ini ditanggung dahulu oleh induk semang. Setelah
pulang melaut, ikan yang diperoleh kemudian dijual oleh induk semang
melalui seseorang yang biasa disebut dengan istilah ‘agen’, dan barulah
kemudian dikeluarkan semua biaya yang sudah dipakai untuk membeli
perbekalan dan yang lainnya termasuk komisi untuk ‘agen’, hingga didapatkan
laba bersih dari kegiatan melaut. Semisal laba bersih yang didapat adalah
Rp5.000.000,- maka induk semang dan anak buah mendapatkan bagian
masing masing Rp 2.500.000,- . Artinya hasil yang diperoleh tersebut dibagi

dua.



Tata cara pembagian hasil ini sudah ditetapkan oleh Niniak Mamak’ di
Minangkabau sejak zaman dahulu. Desa Tiku merupakan daerah pesisir yang
mayoritas penduduknya beragama Islam, tingkat kehidupan beragamanya
sangat tinggi, sehingga apapun yang dilakukan oleh masyarakatnya selalu
berpedoman kepada aturan syari’at Islam. Dalam Adat Minang Kabau
pedoman yang dipakai adalah “Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi
Kitabullah” yang artinya segala perbuatan dan pekerjaan yang dilakukan
hendaknya mengingat aturan adat dan agama, jangan sampai bertentangan
antara yang satu dengan yang lainnya.

Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah. Suatu falsafah hidup
atau pedoman hidup yang sudah diikrarkan dan telah menjadi buah bibir setiap
insan Minangkabau. Mestinya falsafah itu yang terdiri dari kombinasi antara
ketentuan adat Minangkabau dan ajaran Islam akan menjadi pedoman tingkah
laku dan tindak tanduk setiap individu ataupun setiap anggota masyarakat adat
Minangkabau. Tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk menjadikan insan
Minangkabau dan masyarakat Minangkabau yang berbudi luhur dan berakhlak
mulia.?

Dalam agama Islam hubungan kerja sama disebut dengan syirkah dan ada

juga yang disebut dengan mudharabah. Menurut Tagiyuddin syirkah secara

7 Niniak Mamak merupakan penghulu adat dan sangat berpengaruh dalam bidang

ekonomi, sosial, dan budaya. Hingga saat sekarang ini aturan tentang cara pembagian hasil
nelayan di Desa Tiku masih memakai aturan yang ditetapkan oleh Niniak Mamak . Lihat ‘“Peran
Niniak Mamak dalam Minangkabau”, http://www.digilib.ui.ac.id.diakses pada tanggal 22 Februari
2013.

8 Amir M.S., Masyarakat Adat Minangkabau Terancam Punah, (Jakarta: PT. Mutiara
Sumber Widya, 2007), him. 20.


http://www.digilib.ui.ac.id.diakses/

bahasa berarti al-ikhtilath yang artinya campur atau percampuran.’® Maksud

percampuran disini adalah seseorang mencampurkan hartanya dengan orang

lain sehingga tidak mungkin dapat dibedakan. Sedangkan mudharabah
menurut pendapat Tagiyuddin adalah akad keuangan untuk dikelola
dikerjakan dengan perdagangan.*®

Hal-hal yang harus ada dalam mudharababh, yaitu :

1. Adanya dua orang atau lebih, dalam hal ini yaitu induk semang dan anak
buah. kedua pihak ini mempunyai keahlian dalam menyediakan dana dan
mengelola usaha serta cakap dalam bertindak. Maka apabila yang
melakukan perjanjian adalah anak kecil atau orang gila, maka perjanjian
yang dilakukan tidaklah sah.

2. Adanya modal, modal yang dipakai dalam usaha kerja sama ini adalah
berwujud. yaitu kapal dan peralatannya, modal ini telah diketahui bentuk,
jumlah dan jenisnya, hal ini sesuai dengan syarat kerja sama dalam hukum
Islam

3. Adanya pekerjaan, pekerjaan yang dilakukan harus sesuai dengan
perjanjian, artinya pekerjaan yang dilakukan adalah menangkap ikan.
Tidak boleh melakukan pekerjaan lain seperti yang telah disebutkan di

atas, kecuali dengan kesepakatan kedua belah pihak..

® Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2010), hlm. 125

' Hendi Suhendi, Figh Muamalah, him. 125.



4. ljab kabul adalah tanda kesepakatan yang menunjukkan berlangsungnya
kerja sama dengan ucapan pernyataan dari pihak pertama dan disetujui
oleh pihak kedua.

Jenis-jenis syirkah menurut Hanafiyah yaitu, Syirkah Amwal, Syirkah
A’mal, dan Syirkah Wujuh dan Syirkah yang mendekati untuk diterapkan
dalam hal pekerjaan vyaitu Syirkah A’'mal atau Syirkah Abdan yang
pengertiannya adalah suatu bentuk kerja sama dua orang atau lebih yang
bergerak dalam bidang jasa atau pelayanan pekerjaan dan keuntungan dibagi
menurut kesepakatan.'* Akan tetapi mudharabah ikut berperan dalam kerja
sama nelayan di Desa Tiku, hal ini dikarenakan modal yang digunakan dalam
kerja sama ini adalah uang, yang berasal dari induk semang. Sedangkan tenaga
(jasa) berasal dari anak buah yang merupakan tenaga kerja untuk membantu
induk semang menangkap ikan di laut.

Hubungan antara sistem bagi hasil yang dilakukan nelayan di Desa Tiku
dengan konsep mudharabah dalam Islam yaitu jika dalam hal melaut induk
semang merupakan pemilik kapal dan modal, sedangkan anak buah dengan
bermodalkan tenaga membantu induk semang, lalu melakukan kerja sama
dengan sistem pembagian hasil, maka terjalinlah hubungan kerja sama antara
induk semang dan anak buah.

Alasan penyusun tertarik melakukan penelitian di Desa Tiku, karena
penduduk Desa Tiku sebagian besar pekerjaan mereka adalah menjadi

nelayan, dengan menerapkan sistem bagi hasil.dan dalam aturan bagi hasil

' Deni Jazuli, “Pembagian Hasil Nelayan di Desa Weru Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan Jawa Timur Ditinjau Dari Hukum Islam”, skripsi diajukan pada Jurusan Muamalah
Fakultas Syari’ah dan Hukum Sunan Kalijaga Yogyakarta 2006.



yang diterapkan nelayan di Desa Tiku, peran Niniak Mamak sangat erat
kaitannya dengan hal tersebut sehingga membuat penyusun tertarik untuk
meneliti hal ini dan Respondennya lebih banyak dibandingkan dengan desa-
desa lainnya. Jadi penyusun merasa mudah untuk mendapatkan Responden

sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk penelitian.

B. Pokok Masalah
1. Bagaimanakah sistim bagi hasil penangkapan nelayan yang diatur oleh
Niniak Mamak?
2. Dimanakah letak persamaan dan perbedaannya dengan mudharabah dalam
hukum Islam?
3. Apakah persamaan-persamaan yang diatur oleh Niniak Mamak itu
merupakan implikasi dari “Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi

Kitabullah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan dalam penyusunan skripsi ini adalah untuk mendeskripsikan
bagaimana praktik bagi hasil nelayan di Desa Tiku, dan menjelaskan
bagaimana hubungannya dengan konsep mudharabah dalam hukum
Islam.
b. Untuk menjelaskan letak persamaan dan perbedaan pelaksanaan bagi

hasil yang terjadi di masyarakat Desa Tiku dengan mudharabah.
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c. Untuk menjelaskan persamaan-persamaan aturan yang telah ditentukan
oleh Niniak Mamak apakah merupakan implikasi dari “Adat Basandi
Syarak, Syarak Basandi Kitabullah”

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan ilmiah yaitu sebagai sumbangan ilmu pengetahuan pada
umumnya dan bagi disiplin ilmu hukum Islam serta pengembangannya
yang berkaitan dengan figh muamalah, khususnya mengenai persoalan
bagi hasil. Penelitian ini juga memberikan informasi akademis dalam
usaha mengembangkan kajian pemikiran ilmu mengenai bagaimana
praktek bagi hasil nelayan di Desa Tiku.

b. Kegunaan praktis yaitu sebagai penambah wawasan bagi masyarakat

Desa Tiku, terutama bagi para pengkaji hukum Islam.

D. Telaah Pustaka

Dalam Islam tidak ditemukan penjelasan yang detail mengenai
pembagian hasil perjanjian. Pada figh muamalah terdapat konsep mudharabah
dan syirkah yang menjelaskan mengenai cara pembagian hasil kerja sama
pada nelayan.

Afzalur Rahman memberikan pendapat tentang persoalan kerja sama
dengan konsep kemitraan dalam Islam (syirkah) yang arti asalnya merupakan
penghubung antara dua tanah atau lebih, dimana sifat dari kedua tanah
tersebut sulit dibedakan antara yang satu dengan yang lainnya.** Menurut

bahasa hukum, kata itu berarti bergabungnya dua orang atau lebih dalam satu

12 Afzalur Rahman,, Doktrin Ekonomi Islam, him. 380
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kepentingan. Namun demikian, kata syirkah diperluas penggunaannya dalam
kontrak, meskipun tidak ada hubungan nyata antara dua tanah, karena kontrak
itulah yang menyebabkan terjadinya hubungan.

Dalam buku yang berjudul Figh Muamalah karangan Hendi Suhendi®®,
dibahas mengenai pengertian mudharabah, dasar hukm mudharabah, rukun
dan syarat mudharabah, kedudukan mudharabah, biaya pengelolaan
mudharabah, tindakan yang dilakukan apabila pemilik modal meninggal, dan
berakhirnya mudharabah.

Persoalan mengenai bagi hasil penangkapan ikan ini telah banyak diteliti
sebelumnya, salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Deni Jazuli*
dengan judul “Pembagian Hasil Nelayan di Desa Weru Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan Jawa Timur Ditinjau Dari Hukum Islam” di dalamnya
dibahas mengenai bagaimana praktik bagi hasil nelayan di Desa Weru, dan
bagaimana pandangan hukum Islam terhadap bagi hasil di Desa Weru,
Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan, Propinsi Jawa Timur.

Mengenai Adat Basandi Syarak Syarak Basandi Kitabullah sebelumnya pernah
dilakukan penelitian oleh Salman®® dengan judul penelitian “Ancaman Pidana Adat
Tehadap Kejahatan Pembunuhan Perspektif Figh Jinayah (Tela’ah Terhadap

“Asas Adat Basandi Syarak Syarak Basandi Ktabullah Di Desa Rantau Limau

3 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, him. 125.
“ Deni Jazuli, “Pembagian Hasil Nelayan di Desa Weru Kecamatan Paciran”, him. 11

> Salman, “Ancaman Pidana Adat Tehadap Kejahatan Pembunuhan Perspektif Figh
Jinayah (Tela’ah Terhadap Asas Adat Basandi Syarak Syarak Basandi Ktabullah Di Desa Rantau
Limau Manis Kecamatan Tabir Ilir Merangin Jambi)”, Skripsi tidak diterbitkan , Jurusan Jinayah
Siyasah Fakultas Syari’ah dan Hukum Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.
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Manis Kecamatan Tabir Ilir Merangin Jambi)” yang bahasannya mengenai
ancaman pidana terhadap kejahatan pembunuhan dalam hukum adat di Desa
Rantau Limau Manis Kecamatan Tabir Ilir Merangin Jambi melalui telaah
asas Adat Basandi Syarak Syarak Basandi Ktabullah. Selain itu di dalamnya
juga dibahas mengenai pandangan hukum Islam terhadap kejahatan
pembunuhan dalam hukum adat Desa Rantau Limau Manis Kecamatan Tabir
Ilir Merangin Jambi.

Pada buku karangan Amir M.S'® yang berjudul Tonggak Tuo Budayo
Minang di dalamnya dibahas juga mengenai sejarah asal mula terbentuknya
Adat Basandi Syarak Syarak Basandi Ktabullah.

Pembahasan karya-karya yang telah disebutkan di atas sebagian
mempunyai kesamaan dengan persoalan yang penyusun teliti yaitu mengenai
kerja sama dan pembagian hasil. Adapun karya-karya yang membahas
mengenai persoalan Adat Basandi Syarak Syarak Basandi Ktabullah untuk
mencari tahu implikasi apa yang terdapat Adat Basandi Syarak Syarak
Basandi Ktabullah ini dan apakah dampaknya terhadap praktik pembagian

hasil nelayan di desa Tiku.

Kerangka Teoretik.
Untuk memahami persoalan pada pokok permasalahan terlebih dahulu
penyusun mendeskripsikan mengenai persoalan yang menjadi pokok masalah,

yakni tentang bagi hasil nelayan di Desa Tiku, dan juga mengenai bagaimana

180.

1 Amir M.S., Tonggak Tuo Budayo Minang, (Padang: C.V Karya Indah, 1987), him.
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sistemm bagi hasil pada mudharabah dalam hukum Islam, yang akan
penyusun lakukan secara bertahap. Pada penguraiannya, penyusun akan
memaparkan bagaimana sebenarnya bagi hasil nelayan yang terjadi, baik
menyangkut cara pembagiannya maupun teknis melaut nelayan tersebut.

Untuk praktik bagi hasil penangkapan ikan di Desa Tiku, Kecamatan
Tanjung Mutiara, Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera Barat, teori yang
diduga cocok untuk diterapkan yaitu antara teori mudharabah dan teori
syirkah, namun teori yang lebih mendekati untuk diterapkan yaitu teori
mudharabah. Meskipun kedua teori ini sama-sama bergerak dalam bidang
usaha pengembangan modal dengan sistem bagi hasil, akan tetapi terdapat
perbedaan yang cukup mendasar pada sistem pelaksanaannya. Adapun dasar
hukum yang melandasi hubungan kerja sama ini adalah:

a. Al-Qur’an

WY (any o aguan il e Walall e ) 388 5 ) gda ba ) clines ) g clalls il J 8

TolaS ) Agdn ) st lioslimlals gl oh yan le Jiliy clallal T glae 505l oy

17“_'1_-‘

Sesungguhnya kebanyakan orang yang berserikat itu sebagian dari

mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain, kecuali orang yang
beriman dan beramal saleh.

b. Al-Hadis
ein Al NBanlale i gaydle S all GdBLT: o Ja

18, .
Lagin

7 Shaad (38) ayat: 24.

® Imam Abu Dawud, “Kitab Sunan Abu Dawud”, Bab “Syirkah”, 11:127. Hadis Riwayat Abu
Dawud dan Hakim
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Hadis ini menerangkan bahwa jika dua orang bekerja sama dalam
satu usaha, maka Allah SWT ikut menemani dan memberikan berkah-Nya,
selama tidak ada teman yang mengkhianatinya.

1. Mengenai modal, dalam mudarabah modal bisa berbentuk uang atau
emas tunai, sedangkan dalam syirkah modal bisa berbentuk uang, barang
ataupun jasa.™

2. Mudlarabah tidak boleh mengakhiri perjanjian kapan saja.?’ Hal
inilah yang menjadi perbedaan mendasar antara mudlarabah dan syirkah.

Dalam figh Islam banyak dijelaskan mengenai syirkah yaitu dua orang
yang bersekutu dalam suatu urusan tertentu, tidak dalam semua hartanya,
seperti bersekutu membeli suatu barang itu diperbolehkan.”* Namun ketentuan
tersebut terbatas pada kebolehan akad bagi hasil dan halal mengambil bagian

dari keuntungan, asalkan tidak dilakukan hal-hal yang dilarang oleh syari ‘az.?

F. Metode Penelitian
Dalam penyusunan skiripsi ini penyusun menggunakan metode sebagai
berikut :
1. Jenis Penelitian
Penyusunan skiripsi ini masuk dalam ketegori penelitian lapangan

karena data yang diambil adalah hasil pengamatan langsung di Desa Tiku

9 Deni Jazuli “Pembagian Hasil Nelayan di Desa Weru,” hlm. 9

2 Abdul Fatah Idris, Figh Islam Lengkap , (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994), him. 154.

21 Hashi As-Shiddieqy, Hukum-Hukum Figh Islam, cet.ke- 2 (Jakarta: Bulan Bintang,

1974), him. 428.

2 Adat Basandi Syarak Syarak Basandi Kitabullah,
http://keephamasahh.blogspot.com/2013/01/adat-basandi-syarak-syarak-basandi.html akses pada
tangga 17 September 2013


http://keephamasahh.blogspot.com/2013/01/adat-basandi-syarak-syarak-basandi.html

15

Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam yang praktik pembagian

hasil tangkapan ikannya memkai sistem bagi hasil.

. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu menggambarkan
praktek bagi hasil penangkapan ikan yang terjadi di Desa Tiku Kecamatan
Tanjung Mutiara Kabupaten Agam. Kemudian dianalisis dengan teori bagi
hasil dalam konsep hukum Islam lantas diketahui apakah praktik bagi hasil
tersebut bisa disamakan dengan syirkah atau tidak, dan menggambarkan
bagaimana peran Niniak Mamak serta pengaruhnya dalam sistem bagi
hasil pada nelayan di Desa Tiku.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah semua individu untuk semua kenyataan yang
diperoleh hendak digeneralisasikan.?® Dengan kata lain, populasi atau
universe adalah “keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan
diduga”. Sehubungan dengan populasi tersebut, maka penyusun
melakukan wawancara dengan nara sumber sebagai sampel yakni Niniak
Mamak yang jumlahnya tiga orang hal ini bertujuan untuk mengetahui
sejauhmana peran Niniak Mamak dalam penerapan sistem bagi hasil
nelayan di Desa Tiku, Induk Semang dengan jumlah lima orang yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana teknis bagi hasil dilakukan, dan
anak buah dengan jumlah sepuluh orang yang bertujuan untuk mengetahui

bagaimana praktik bagi hasil yang diterapkan.

2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM,1985)
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Adapun yang dimaksud dengan sampel adalah sebagian dari
individu, peristiwa atau daerah yang akan diteliti. Penelitian ini
menggunakan teknik Purposive Sampling yakni memberikan kesempatan
yang sama kepada setiap obyek penelitian untuk dipilih sebagai sampel.?*
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah masyarakat yang
bermata pencarian sebagai nelayan di Desa Tiku, Kecamatan Tanjung
Mutiara, Kabupaten Agam, provinsi Sumatera Barat, akan tetapi tidak
perlu meneliti semua individu dalam suatu survei pada suatu populasi,
karena dengan meneliti sebagian dari populasi sudah cukup untuk
mewakili, sebab yang menjadi tujuan dilaksanakannya penyelidikan
adalah untuk menemukan generalisasi yang berlaku secara umum yang
seringkali dalam penyelidikan menggunakan sebagian dari populasi untuk
dijadikan sampel.”®
. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penyusun mengunakan teknik sebagai
berikut:

a. Pengamatan, penyusun menggunakan pengamatan secara langsung di
lapangan dengan mengamati gejala-gejala terhadap objek yang
diselidiki.®® Penyusun mengamati bagaimana bentuk kapal yang

digunakan oleh nelayan untuk pergi melaut. Ada beberapa jenis kapal

yang biasa digunakan oleh nelayan Desa Tiku untuk menangkap ikan,

% Marzuki, Metodologi Riset, Cet Ke-9 (Yogyakarta: BPFE Ull, 2002), him. 43
% 1bid., him. 41
% Sapari Imam Asyari, Metodologi Penelitian Sosial, him. 82.
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namun yang paling banyak digunakan yakni Kapal Tundo, Kapal
Payang, dan Kapal Bagan. Akan tetapi penyusun lebih memfokuskan
penelitian ini pada Kapal Tundo, hal ini dikarenakan Kapal Tundo
tidak memerlukan modal yang banyak. Selain itu, anak buah yang ikut
serta juga tidak perlu banyak, cukup tiga orang atau lima orang saja.
Sedangkan untuk Kapal Payang dan Kapal Bagan, merupakan kapal
yang lebih besar dan tentunya diperlukan modal yang besar juga untuk
pengelolaannya, anak buah yang ikut serta didalamnya bisa mencakup
sepuluh sampai lima belas orang. Dibutuhkan waktu satu minggu
hingga tiga minggu untuk pergi menangkap ikan, tergantung dari jenis
kapal yang digunakan. Selain itu, penyusun mengamati pula
perbekalan apa saja yang dibawa nelayan untuk bertahan dikapal
ketika pergi menangkap ikan dilaut. Modal awal untuk membeli
perbekalan dikeluarkan oleh induk semang, yang terdiri dari kebutuhan
pokok seperti beras, susu, telur, dan lain-lain. Penyusun juga
mengamati bagaimana cara nelayan di Desa Tiku membagi hasil
tangkapan ikan. Ketika aktifitas menangkap ikan di laut sudah selesai,
maka ikan-ikan yang didapat kemudian dijual dan hasil penjualan
tersebut kemudian dibagi antara induk semang dan anak buah.
Umumnya pembagian hasil ini dilakukan di rumah induk semang
namun kadang-kadang juga dilakukan di warung-warung yang terdapat

di sepanjang tepi pantai. Dalam pembagian hasil ini yang terlibat
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hanyalah induk semang dan anak buah, dengan kata lain tidak terdapat

pihak ketiga atau saksi dalam pembagian hasil ini.

. Wawancara, penyusun menggunakan wawancara terstruktur yang

terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dipersiapkan terlebih

dahulu sehingga responden atau informan akan memberikan jawaban

sesuai dengan pertanyaan wawancara yang dibutuhkan.

1)

2)

Wawancara mengenai latar belakang masyarakat Desa Tiku
menjadi nelayan. Desa Tiku sendiri terletak di kawasan pesisir
pantai, sehingga pekerjaan yang paling mudah tanpa memerlukan
pendidikan yang tinggi adalah menjadi nelayan, selain itu menjadi
nelayan (Anak Buah) tidak memerlukan modal, mereka hanya
perlu mendatangi Induk Semang dan meminta pekerjaan menjadi
salah satu Anak Buah, pada umumnya yang menjadi nelayan
adalah orang-orang yang pendidikannya menengah kebawah.

Wawancara mengenai perjanjian kerja sama dan pembagian hasil
yang dilakukan. Perjanjian dilakukan sebelum anak buah mulai
bekerja dengan induk semang. Di dalam perjanjian tersebut dibahas
mengenai hak dan kewajiban anak buah terhadap induk semang,
hak anak buah yaitu mendapatkan upah sesuai dengan kesepakatan
perjanjian yang dilakukan sebelumnya, dan Anak Buah berhak
untuk mendapatkan perlindungan dari Induk Semang apabila terjadi
masalah antara anak buah dengan pihak ketiga semisal anak buah

bukan penduduk asli Desa Tiku, dan kewajiban anak buah yakni
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melakukan pekerjaan yang dibebankan induk semang dengan
sebaik-baiknya. Begitu juga halnya dengan anak buah, induk
semang juga mempunyai hak dan kewajiban terhadap anak
buahnya. induk semang berhak untuk menegur dan memberikan
sanksi kepada anak buah apabila terjadi perilaku menyimpang dari
anak buah, dan kewajiban induk semang yaitu memberikan upah
sesuai kesepakatan yang dilakukan sebelumnya. Pada saat
melakukan perjanjian kerja sama tidak terdapat bukti yang
berkekuatan hukum yang bisa mengikat kedua belah pihak, artinya
perjanjian kerja sama yang dilakukan bersifat lisan. Tidak terdapat
saksi dalam perjanjian ini yang ada hanyalah kedua belah pihak
yang terlibat dengan perjanjian ini.

Wawancara mengenai cara penjualan ikan yang didapat, sepulang
dari menangkap ikan, para nelayan kemudian akan ditunggu oleh
oleh beberapa Anak Buah yang lain untuk membantu menurunkan
ikan-ikan yang didapat tersebut dari kapal, lalu di tepi pantai sudah
banyak para pembeli yang sudah menunggu untuk mendapatkan
ikan-ikan segar yang baru saja ditangkap, biasanya para pembeli
ini adalah pelanggan-pelaggan yang sudah mendapatkan info kapan
kapal-kapal yang pergi melaut akan datang. Atau terkadang jika
ikan-ikan yang didapat tersebut jumlahnya terlalu banyak, maka
nelayan akan menjual ikan-ikan ini ke daerah di luar Desa Tiku dan

biasanya harganya lebih mahal.
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4) Wawancara mengenai pelaksanaan pembagian hasil, hasil
penjualan ikan dibagi dengan cara yang disebut dengan baretong.
anak buah dan induk semang berkumpul dan melaporkan masing-
masing pengeluaran untuk biaya yang terpakai selama pergi
melaut, misalnya biaya untuk pembelian bahan bakar, pembelian
bahan-bahan pokok dan lain-lain. Dari laporan-laporan itu maka
induk semang akan mulai menghitung hingga didapatkan hasil
akhir yang kemudian dibagikan kepada anak buah, meskipun tidak
terdapat saksi dalam pembagian hasil ini, hamun penghitungan
modal yang dikeluarkan dilakukan di depan anak buah, jadi tidak

perlu dikhawatirkan akan adanya tindak kecurangan.

5. Teknik Pendekatan
Ada dua cara pendekatan yang penyusun gunakan untuk
menganalisis masalah ini, yaitu:

a) Pendekatan Normatif, pendekatan terhadap suatu masalah yang
didasarkan atas hukum Islam, baik berasal dari Al-Qur’an, Al-Hadis,
dan norma yang berlaku di masyarakat seperti norma adat.

b) Pendekatan Filosofis, yaitu pendekatan yang tujuannya untuk
mendapatkan hasil penelitian yang tersusun secara sistematis, cara

berpikir yang logis, dan rasional.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dengan tujuan agar bisa dipahami,
tepat, serta mendapatkan kesimpulan yang benar, maka penyusun membagi
skripsi dalam beberapa bab sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan bahasan pendahuluan dari keseluruhan skripsi
ini yang digunakan dalam sebagai pedoman untuk menjelaskan faktor-faktor
yang menjadi dasar atau mendukung timbulnya masalah yang diteliti dalam
memperjelas alasan-alasan yang menjadikan masalah tersebut dipandang
menarik untuk dikaji secara lebih mendalam. Pembahasan lebih lanjut bab ini
memuat latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, memuat teori mengenai bagi hasil yang berlaku di Desa Tiku
guna mengetahui lebih jelas bagaimana praktik bagi hasil itu sendiri.

Bab ketiga, memuat mengenai tinjauan hukum Islam terhadap bagi hasil
nelayan di Desa Tiku, apakah terdapat kesamaan dengan mudharabah atau
tidak. Hal ini supaya lebih jelas dalam memahami bagaimana sistem
pelaksanaan bagi hasil nelayan di Desa Tiku.

Bab keempat, semua data yang sudah didapat, dihimpun dan dianalisis
sehingga dapat menjawab semua permasalahan, yakni memuat analisis
mengenai bagaimana sistem bagi hasil penangkapan ikan yang diatur oleh
Niniak Mamak, lalu mencari tahu mengenai letak persamaan dan

perbedaannya dengan mudharabah dalam hukum Islam, kemudian apakah
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persamaan- persamaan yang diatur oleh Niniak Mamak merupakan implikasi
dari Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Hukum Islam.

Bab kelima, merupakan bagian penutup dari skiripsi ini yang berisi
mengenai kesimpulan dan saran-saran. Dalam bab ini akan disimpulkan hasil
pembahasan untuk menjelaskan dan menjawab permasalahan yang ada serta

memberikan saran-saran dengan tetap berpijak pada kesimpulan.



BAB Il
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN DAN PRAKTIK

PEMBAGIAN HASIL PENANGKAPAN NELAYAN DI DESA TIKU

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis

Manusia tidak akan pernah lepas dari sumber daya alam yang ada
di sekitarnya karena sumber daya alam akan berpengaruh pada kehidupan
mereka dan juga mempengaruhi pertumbuhan, perkembangan, dan
kemajuan suatu wilayah. Seperti halnya dengan Desa Tiku, laut yang
mengelilingi desa tersebut memberikan masyarakatnya lapangan pekerjaan
yang dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya.

Desa Tiku Selatan merupakan Desa yang memiliki potensi daya
alam yang cukup banyak dilihat dari berbagai aspek seperti Desa Tiku
Selatan mempunyai wilayah laut dengan garis pantai sepanjang kurang
lebih 6 KM dan disertai dengan Tempat Pelelangan lkan (TPI) beserta
fasilitas penunjang lainnya. Potensi hasil laut Desa Tiku Selatan telah
menjadi salah satu andalan ekonomi yang utama dari desa itu sendiri dari
segi sumber daya manusia Desa Tiku Selatan sendiri mempunya aset SDM
yang cukup banyak dengan tingkat pendidikan yang cukup tinggi serta
mempunyai keahlian. Namun sayangnya potensi tersebut belum tergali dan

dimanfaatkan dengan maksimal.
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Penggunaan lahan desa menunjukkan bahwa lahan irigasi yang
digunakan oleh penduduk Desa Tiku Selatan adalah seluas 820,7 Ha,
sedangkan tadah hujan luasnya adalah sebesar 369 Ha.*

Desa Tiku Selatan terletak di kawasan yang cukup strategis. Jarak
tempuh ke Kecamatan adalah 4 Km, sedangkan untuk jarak ke Ibu Kota
Kabupaten adalah 18 Km dan untuk jarak ke Ibu Kota Propinsi adalah 96
Km.

Secara umum untuk sarana dan prasarana serta infrastruktur di
wilayah Desa Tiku Selatan sudah cukup bagus. Jalan-jalan yang terdapat
disekitar desa sudah diaspal, namun kendati demikian masih terdapat
beberapa kerusakan-kerusakan di sebagian tempat. Jaringan listrik dan
jaringan telekomunikasipun sudah merata. Potensi sumber daya alam yang
dimiliki oleh wilayah ini adalah Ikan laut.

Keadaan Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk Desa Tiku Selatan selama 2 tahun terkahir
yakni tahun 2012 jika dibedakan berdasarkan jenis kelaminnya laki-laki
berjumlah 5.676 jiwa dan perempuan berjumlah 5.693 jiwa, sehingga jika
ditotal secara keseluruhan antara laki-laki dan perempuan totalnya adalah
sebanyak 11.3609.

Jumlah penduduk Desa Tiku Selatan Kecamatan Tanjung Mutiara,
Kabupaten Agam, adalah 11.369 dengan jumlah laki-lakinya sebanyak

5.676 dan jumlah perempuannya sebanyak 5.693. Sehingga dapat

! Sumber Data: Badan Pusat Statistik Sumatera Barat 2012
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disimpulkan bahwa jumlah penduduk perempuan lebih banyak daripada
jumlah penduduk laki-laki. Itulah hasil survei terakhir untuk penduduk
Desa Tiku tahun 2010.

Data penduduk Desa Tiku Selatan jika dilihat dari segi umurnya

adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Jumlah Penduduk Desa Berdasarkan Struktur Umur
Umur Jumlah Presentase (%)
0 — 15 tahun 3789 33,32 %
16 — 55 tahun 3795 33,40 %
Diatas 55 tahun 3785 33,28 %
Jumlah 11.369 100

Sumber: Kantor Wali Nagari Tiku 2012

Berdasarkan tabel di atas kita dapat mengetahui bahwa jumlah
penduduk berdasarkan umur (usia) dimulai dari umur 0 sampai 15 tahun
berjumlah 3789 denga presentase sebesar 33,32 % umur 16 sampai 55
tahun berjumlah 3795 dengan presentase sebesar 33,40 %, umur diatas 55
tahun berjumlah 3785 dengan presentase sebesar 33,28. Total jumlah
penduduk keseluruhannya adalah sebesar 11.369 jiwa.

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi manusia guna
menunjang dan mendapatkan penghidupan yang lebih baik. Sekolah
adalah lembaga pendidikan formal yang dimulai dari pendidikan dasar,
menengah, dan tinggi. Pendidikan yang dicatat adalah pendidikan formal
berdasarkan kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional, termasuk

pendidikan yang diselenggarakan oleh pondok pesantren dengan memakai

2 Sumber Data: Badan Pusat Statistik Sumatera Barat 2012
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kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional, seperti Madrasah Ibtidaiyah
(MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah (MA). Selain
itu, pendidikan merupakan faktor utama yang amat mendukung terciptanya
kehidupan bermasyarakat yang dinamis, berbudaya pada pembangunan
sumber daya manusia yang lebih baik. Adapun tingkat pendidikan

masyarakat Desa Tiku Utara dapat dilihat dari tabel beriku ini:

Tabel. 4
Jumlah Penduduk Berdasarkan Struktur Pendidikan
Pendidikan Jumlah Presentase (%)

Belum Sekolah 208 10,11 %
Tidak Tamat SD 228 12,10 %
Tamat SD 359 18,10 %
Tamat SLTA 439 23,16 %
Tamat SMU 411 21,68 %
Diploma/Sarjana 250 16,19 %
Jumlah 1895 100

Sumber: Kantor Wali Nagari Tiku 2012

Dari tabel di atas dapat dilihat tingkat pendidikan penduduk Desa
Tiku Selatan jika dilihat dari tingkat pendidikannya yang dimulai dari
masyarakat yang belum sekolah adalah sebanyak 208 orang dengan
presentase sebesar 10,11 %, untuk penduduk yang tidak tamat SD
jumlahnya adalah 228 orang dengan jumlah presentase sebesar 12,10,
penduduk yang tamat SD adalah sebanyak 359 orang dengan presentase
sebesar 18,10, untuk penduduk yang tamat SMP atau sederajat adalah
sebanyak 439 orang dengan presentase sebesar 23,16 %, untuk penduduk
yang tamat SMA atau sederajat adalah sebanyak 411 orang dengan
presentase sebesar 21,68 %, sedangkan untuk penduduk yang bergelar

Diploma atau Sarjana jumlahnya adalah sebanyak 250 orang dengan
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persentase 16,19 %. Dari sini dapat mengetahui bahwa tingkat pendidikan
penduduk Desa Tiku Utara sudah cukup baik karena jumlah penduduk
yang tidak tamat sekolah jauh lebih sedikit dibandingkan dengan
penduduk yang mengenyam pendidikan.
Situasi dan gambaran sarana pendidikan yang ada di wilayah
Desa Tiku Selatan adalah sebagai berikut:
a) Taman Kanak-kanak (TK) Bunda
b) Taman Kanak-kanak (TK) Pasar Tiku
c) Sekolah Dasar (SD) 25 Pasir Tiku
d) Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTsN) Tiku
e) Sekolah Menengah Pertama (SMP) Pasar Tiku
Di Desa Tiku Selatan memang tidak terdapat universitas atau
perguruan tinggi, namun terdapat beberapa perguruan tinggi yang bisa
dijangkau dengan menggunakan kendaraan bermotor seperti perguruan
tinggi Universitas Negeri Padang (UNP), Universitas Andalas (UNAN),
dan masih banyak perguruan tinggi lainnya. Akan tetapi Universitas
Negeri Padang (UNP), Universitas Andalas (UNAN) selalu menjadi
pilihan utama untuk dijadikan tempat bersekolah anak-anak mereka.
Sekalipun demikian tidak menutup kemungkinan putera puteri
yang berasal dari Provinsi Sumatera Barat belajar keluar dari daerah
seperti salah seorang tokoh yang bernama Haji Abdul Malik Karim
Amrullah atau lebih dikenal dengan sebutan Hamka, merupakan salah satu

ulama dari Sumatera Barat, kemudian beliau diberi sebutan “Buya”, yakni
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panggilan untuk orang Minangkabau yang berasal dari kata “Abi” atau
“Abuya” yang dalam bahasa Arab berarti “Ayahku” namun dalam hal ini
kata “Buya” memiliki makna tersirat yakni panggilan untuk seseorang
yang dihormati. Selain dikenal sebagai ulama, beliau juga merupakan
seorang aktivis politik, sastrawan Indonesia, dan ahli filsafat.

Secara garis besar pemikiran Hamka mengenai pendidikan yakni
urgensi pendidikan bagi umat manusia, hakikat pendidikan yang kemudian
digolongkan menjadi dua bagian, yang pertama mengenai pendidikan
jasmani, yaitu pendidikan untuk pertumbuhan dan kesempurnaan jasmani
serta kekuatan jiwa dan akal. Kedua, pendidikan rohani yang merupakan
pendidikan untuk kesempurnaan fitrah manusia dalam ilmu pengetahuan
dan pengalaman yang didasarkan kepada agama. Kedua unsur jasmani dan
rohani tersebut memiliki kecendrungan untuk berkembang dan menumbuh
kembangkan keduanya adalah melalui pendidikan karena pendidikan
merupakan sarana yang paling tepat dalam menentukan perkembangan
secara optimal kedua unsur tersebut.

Pemikiran Hamka yang lain yakni mengenai terminologi dan
tujuan pendidikan islam, beliau membedakan pendidikan dengan
pengajaran. Menurut Hamka membedakan makna pendidikan merupakan
serangkaian usaha yang dilakukan untuk membentuk watak, budi pekerti,
akhlak, dan kepribadian peserta didik, sehingga ia bisa membedakan mana

yang baik dan mana yang buruk. Sedangkan pengajaran merupakan upaya



29

untuk mengisi intelektual peserta didik dengan sejumlah ilmu
pengetahuan.

Hamka juga berpendapat bahwa berdasarkan akalnya manusia
dapat menciptakan peradaban dengan baik, fenomena ini dapat dilihat dari
sejarah manusia dimuka bumi. Disamping itu fungsi pendidikan tidak
hanya sebagai proses pengembangan intelektual dan kepribadian peserta
didik saja, akan tetapi proses sosialisasi peserta didik dengan lingkungan
dimana tempat ia berada. Tugas dan tujuan para pendidik di Indonesia
menurut beliau yakni, memiliki pengetahuan yang luas, berakhlak mulia,
dan bermanfaaat bagi kehidupan masyarakat. Ada tiga institusi yang
bertugas dan bertanggung jawab, yaitu:

a) Lembaga Pendidikan Informal (Keluarga)

b) Lembaga Pendidikan Formal (Sekolah)

c¢) Lembaga Pendidikan Non Formal (Masyarakat)®
3. Sumber Mata Pencaharian Penduduk

Banyak jenis pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Tiku, diantaranya yaitu guru, tukang jahit, pedagang, tukang ojek, PNS,
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dan nelayan. Namun pekerjaan menjadi
nelayanlah yang paling banyak dilakukan. Saat ini ada lebih dari 50 orang

induk semang atau pemilik kapal yang masing-masing memiliki kapal dari

3Ahmad Wagito, “Studi Tokoh Filsafat Pendidikan Islam”,
itok609.blogspot.com/2013/04/studi-tokoh-filsafat-pendidikan-islam.html_diakses pada tanggal 21
Agustus 2013.


http://itok609.blogspot.com/2013/04/studi-tokoh-filsafat-pendidikan-islam.html
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satu sampai tiga buah kapal, sedangkan anak buah atau anggota
jumlahnya lebih dari 350 orang.”

Pekerjaan menangkap ikan atau menjadi nelayan di Desa Tiku
merupakan pekerjaan yang sudah dilakukan turun temurun di kalangan
masyarakat Desa Tiku, ada juga yang menjadi nelayan dikarenakan
menjadi nelayan tidak memerlukan modal yang besar, sehingga pekerjaan
nelayan lebih banyak dipilih dibandingkan dengan pekerjaan lainnya.

Bagi hasil penangkapan nelayan di Desa Tiku sudah sejak lama
dilakukan oleh nelayan di Desa Tiku. Hal ini sudah berlangsung sejak
zaman dahulu dan terus berlanjut sampai sekarang. Pembagian hasil
penangkapan ini melibatkan induk semang dan anak buah. Sebelum
melakukan hubungan kerjasama, induk semang dan anak buah terlebih
dahulu melakukan perjanjian mengenai sistem pembagian hasil tangkapan
mereka. Perjanjian ini berbentuk lisan dan terang-terangan, terdapat sanksi
atau hukuman yang akan dijatuhkan ketika ada salah satu pihak yang
melanggar perjanjian namun pihak yang melanggar isi perjanjian akan
mendapat sanksi sosial di masyarakat, contohnya, tidak ada orang yang
akan mau memberi pekerjaan kepada anak buah apabila ia tidak
melakukan pekerjaannya dengan baik dan benar, dan tidak ada orang yang
akan mau bekerjasama dengan Induk Semang yang melakukan pembagian

hasil dengan tidak adil.

* Wawancara dengan Bapak Zaidir sebagai salah satu Niniak Mamak melalui
telepon, pada 26 Oktober 2013.
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Masyarakat Desa Tiku adalah orang Minang yang kesemuanya
beragama Islam. Dalam Adat Minang ada tiga pilar yang membangun dan
menjaga keutuhan budaya serta adat istiadat, mereka adalah alim ulama,
cerdik pandai, dan Niniak Mamak yang juga dikenal dengan istilah Tungku
Tigo Sajarangan. Ketiganya saling melengkapi dan bahu membahu dalam
posisi yang sama tingginya. Dalam masyarakat Minangkabau yang
demokratis dan egaliter, semua urusan masyarakat dimusyawarahkan oleh
ketiga unsur itu secara mufakat.” Termasuk mengenai masalah nelayan
yang ada di Desa Tiku.

Untuk sistem pembagian hasil ini, terdapat aturan yang sudah
ditetapkan sebelumnya, yaitu dengan membagi dua hasil yang telah
didapat tersebut. Misalkan, hasil yang didapat adalah Rp.5.000.000-,
dikeluarkan untuk biaya perbekalan sekitar Rp.2.500.000-, kemudian
dikeluarkan komisi untuk agen kapal sebesar 1/10 (Rp.500.000-,) , maka
jumlah uang yang tersisa adalah Rp.2.000.000-, barulah kemudian uang
tersebut dibagi dua antara pemilik kapal dan anak buah. induk semang
mendapatkan Rp.1.000.000-, dan seandainya anak buah beranggotakan 4
orang, maka 1 orang anggota mendapatkan uang senilai Rp.250.000-, bagi

hasil sendiri dilakukan sepulang nelayan dari melaut di rumah pemilik

® Wikipedia, “orang Minang”, https://id.wikipedia.org/wiki/Orang_Minang diakses pada
tanggal 13 Juni 2013
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kapal atau induk semang. Dalam proses pembagian hasil ini, tidak terdapat
saksi lain selain induk semang dan anak buah. °

Pergi melaut membutuhkan waktu yang berbeda-beda, tergantung
kapal apa yang digunakan untuk melaut. Jika itu Kapal Bagan maka
membutuhkan antara 1 hingga 2 minggu, jika Kapal Payang membutuhkan
waktu 1 minggu, dan Kapal Tundo antara 3 hari sampai 1 minggu. Anak
buah atau anggota yang dimiliki oleh induk semang biasanya berjumlah
tiga sampai 5 orang, karena Kapal Tundo yang digunakan selain daya
tampungnya sedikit, alat yang digunakan untuk menangkap ikan dilaut
juga terbatas. Biasanya induk semang mencari anak buah atau terkadang
anak buah yang mendatangi induk semang secara langsung dan meminta
pekerjaan kepada induk semang.’

Begitu telah terjadi kesepakatan antara induk semang dan anak
buah untuk saling bekerjasama, maka mereka akan melakukan kontrak
bagi hasil. Dalam kontrak kerjasama tersebut dijelaskan berapa bagian
yang akan diperoleh oleh induk semang, dan berapa bagian yang akan

diperoleh oleh anak buah.®

® Wawancara dengan bapak Hasan Basri , sebagai salah satu pemilik Kapal Tundo, pada
Sabtu, tanggal 04 Mei 2013.

" Wawancara dengan bapak Tony, sebagai salah satu pemilik Anak Buah, pada Sabtu,
tanggal 05 Mei 2013.

® Wawancara dengan bapak Indra , sebagai salah satu pemilik Kapal Tundo, pada Sabtu,
tanggal 04 Mei 2013.
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4. Keadaan Sosial Budaya

Pada umumnya setiap wilayah apakah itu kota atau di desa
memiliki kebudayaan atau tradisi tersendiri dengan tujuan membuat hidup
masyarakatnya menjadi lebih baik serta untuk melestarikan budaya
warisan nenek moyang mereka pada kehidupan sehari-harinya. Seperti
pendapat Kihajar Dewantara yang mengatakan bahwa dalam setiap
kehidupan masyarakat dengan berbagai interaksi sosial yang ada, maka
memunculkan suatu kebudayaan yang merupakan keseluruhan dari
kompleksitas yang tertentu dalam sejarah dan diteruskan dari suatu
generasi kegenerasi berikutnya.adapun yang termasuk dalam kategori
tradisi dari kebudayaan itu berupa organisasi sosial, ekonomi, kepercayaan
adat atau seni. Pada hakikatnya seluruh kompleksitas dari kebudayaan itu
merupakan keseluruhan dari budi dalam keharmonian.’

Korl-Edimudds mengatakan bahwa kebudayaan yang sering
muncul dalam suatu relaitas sosial yang ada itu bersifat statis dan ada yang
bersifat dinamis. Sifat statis yang ada dalam suatu kebudayaan ditandai
dengan adanya warisan budaya yang diterima secara turun temurun, atau
dari agama sehingga member identitas tertentu. Sedangkan sifat dinamis

kebudayaan itu muncul bila manusia berusaha secara terus menerus

® Ki Hajar Dewantara, Kebudayaan 11, (Yogyakrta: Majelis Luhur Persatuan Taman

Siswa, 1967)..hIm.27
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mengungkapkan pengalaman hidup dalam berbagai karya seni dan
kebudayaan.®

Berdasarkan uraian yang disebutkan di atas, maka jelas
kebudayaan atau tradisi menangkap ikan yang ada di Desa Tiku
merupakan budaya yang diwariskan oleh nenek moyang. Hal ini dapat
dilihat dari jenis alat yang digunakan nelayan yang masih memakai
peralatan tradisional untuk menangkap ikan, seperti pancing, payang,
bagan, dan lain-lain. Selain itu, walaupun ada masyarakatnya yang
berpendidikan tinggi namun jika mereka memiliki waktu senggang mereka
akan pergi kelaut untuk menangkap ikan (tidak dijadikan sebagai
pekerjaan utama).

5. Kehidupan Keagamaan

Keadaan kehidupan keagamaan sangat berperan serta dan
berpengaruh dalam menentukan perkembangan masyarakat dan efeknya
terhadap kesejahteraan masyarakat baik dalam bidang sosial-budaya,
ekonomi, politik, dan komunikasi. Agama bagi masyarakat merupakan
suatu keyakinan yang akan mempengaruhi kehidupan manusia, karena
agama merupakan alat sekaligus pedoman hidup dan penyeimbang antara
kehidupan dunia maupun kehidupan akhirat.

Agama Islam lebih dari sekedar agama, la merupakan falsafah

hidup, Islam tidak hanya menjembatani hubungan antara manusia dan

9 Korl-Eddimudds, “Kebudayaan Dalam Kegiatan Keagamaan Suatu Tinjauan
Antropolgi” (Makalah Seminar), (Yogyakarta: Balas Antropologi Sejarah dan Nilai Tradisional,
1990). him.2-3
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penciptanya (yang digolongkan sebagai ibadah) tetapi juga menjembati
hubungan antara manusia dengan manusia (yang digolongkan sebagai
hubungan muamalah) dan dengan makhluk lainnya.'

Buya Hamka merupakan salah seorang tokoh ulama Islam yang
berhasil mempengaruhi pemikiran Islam di Indonesia melalui ajaran
tasawufnya. Dalam mendefinisikan istilah tasawuf Hamka menyebutnya
sebagai “Ilmu”, artinya Hamka menilai bahwa tasawuf adalah sebuah
disiplin ilmu yang telah mapan di dalam kajian Islam. Dalam buku prinsip
dan kebijaksanaan Dakwah Islam, Hamka menjelaskan bahwa tasawuf
adalah Sifa’al- Qalbi yang artinya membersihkan hati, pembersihan budi
pekerti dari perangai yang tercela, lalu memperhias diri dengan perangai
yang terpuji. Sebagai salah seorang tokoh ulama yang berasal dari
Sumatera Barat, banyak pemikiran Buya Hamka yang mempengaruhi
masyarakat Sumatera Barat, termasuk daerah Desa Tiku Selatan.

Mengenai kehidupan keagamaan di Desa Tiku, khususnya Tiku
Selatan semua penduduknya beragama Islam, karena seluruh masyarakat
Desa Tiku adalah orang Minang yang keseluruhannya menganut agama
Islam. Jika ada masyarakatnya yang keluar dari agama Islam (murtad),

maka secara langsung orang yang keluar dari agama Islam tadi dianggap

11 Adiwarman A. Karim, “Lembaga Keuangan Islam dan Sumbangannya Pada
Pembangunan dan Perdagangan”, dalam Adiwarman A. Karim, dkk. (ed), Bangungan Ekonomi
Yang Berkeadilan Teori, Praktek dan Realitas Islam, (Yogyakarta: Magistra Insani Pers dan MSI-
ul), him.46.
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keluar dari masyarakat Minang.*? Hal ini merupakan aturan yang sudah
ditetapkan oleh Niniak Mamak di Minangkabau dan sudah disepakati oleh
Masyarakat Minang itu sendiri, karena nenek moyang orang minang itu
sendiri tidak ada menganut agama lain selain agama Islam. Hal ini sesuai
dengan wawancara yang penyusun lakukan dengan salah satu Niniak
Mamak di Desa Tiku Selatan dengan bapak Zaidir. =3

Shalat merupakan tiang agama, seperti halnya umat Muslim
lainnya, masyarakat Desa Tiku Selatan juga melakukan shalat lima waktu
dalam satu hari, tata cara shalat yang dilakukan sesuai dengan tuntunan
shalat sebagaimana yang terdapat dalam buku-buku mengenai tata cara
melakukan shalat. Mengenai hal Organisasi Masyarakat Islam, contohnya
seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah, untuk wilayah Desa
Tiku Selatan lebih banyak yang cenderung ke Muhammadiyah, hal ini
dapat terlihat pada waktu akan memasuki bulan suci Ramadhan, dimana
masyarakat Desa Tiku Selatan ikut melaksanakan ibadah puasa ketika
pengumuman resmi dari pihak Muhammadiyah telah ditetapkan.

Pada dasarnya, warga Desa Tiku Selatan tidak paham betul
mengenai apa itu aliran Muhammadiyah atau Nahdlatul Ulama, mereka

hanya mendengarkan lalu kemudian mempelajari, dan ketika mereka

2 Taufik Abdullah, “Adat dan Islam™: An Examination of Conflict in Minangkabau”,
https://id.wikipedia.org/wiki/Orang_Minang, dikases pada tanggal 26 Mei 2013.

13 Wawancara dengan bapak Zaidir, sebagai salah satu Niniak Mamak pada Sabtu,
tanggal 05 Juni 2013


https://id.wikipedia.org/wiki/Orang_Minang
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merasa hal yang mereka lakukan sesuai dengan ajaran agama Islam, maka
mereka akan melakukan hal tersebut, begitu juga sebaliknya.™

Adakalanya masyarakat Desa Tiku Selatan cenderung kepada
ajaran Muhammadiyah, namun adakalanya juga mereka cenderung kepada
ajaran Nahdlatul Ulama. Hal ini dapat diperhatikan dari shalat Subuh,
Maghrib, dan Isya berjama’ah baik itu di mushallo, maupun mesjid yang
terdapat di Desa Tiku Selatan, biasanya jika seseorang yang menganut
ajaran Muhammadiyah, bacaan “Bismilah” ketika shalat itu bunyinya
dipelankan (dibaca dalam hati), sebaliknya, jika seseorang itu menganut
ajaran Nahdlatul Ulama (NU) bacaan “Bismilah” yang dibacanya ketika
shalat bunyinya dikeraskan. Selain itu ketika shalat subuh berjamaah
banyak juga yang melakukan “Qunut”. Seperti yang kita ketahui bersama
bahwa shalat qunut hanya dilakukan oleh orang yang menganut paham
Nahdlatul Ulama, sedangkan yang menganut paham Muhammadiyah itu
tidak melakukan qunut. Dan ketika pada akhir shalat berjama’ah, biasanya
jama’ah Muhammadiyah melakukan do’a sendiri-sendiri, namun
masyarakat Desa Tiku selalu di akhir shalatnya melakukan kegiatan
berdo’a bersama-sama.™®

Tempat ibadah juga mempengaruhi tingkat hidup keberagmaan

masyarakat Desa Tiku Selatan, dalam hal membangun dan meningkatkan

% Wawancara dengan bapak Zaidir, sebagai salah satu Niniak Mamak pada Sabtu,
tanggal 05 Juni 2013.

> Wawancara dengan bapak Zaidir, sebagai salah satu Niniak Mamak pada Sabtu,
tanggal 05 Juni 2013
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keimanan. Dari yang penyusun amati jumlah mesjid yang ada di Desa
Tiku Selatan adalah sebanyak 4 buah mesjid, sedangkan untuk mushalla
atau surau jumlahnya adalah sebanyak 7 buah. Untuk tempat peribadatan
agama lainnya seperti agama Kristen Katolik atau Protestan, Hindu,
Budha, dan lainnya tidak terdapat di Desa Tiku Selatan karena baik
penduduk asli Desa Tiku Selatan maupun orang luar desa tersebut tidak
ada yang agamanya selain Islam.

Dalam kehidupan keagamaan sehari-haripun masyarakat Desa
Tiku Selatan mengadakan kegiatan kerohanian, setiap minggu pada setiap
mushalla dan masjid yang ada di desa Tiku Selatan mempunyai jadwal
pengajian tetap. Di luar acara pengajian yang dilakukan di mushalla atau
mesjid, para ibu-ibu juga mengadakan acara pengajian dan yasinan dalam

satu bulan sekali.

B. Praktik Pembagian Hasil Penangkapan Nelayan
Kerjasama yang dilakukan nelayan di Desa Tiku merupakan
kesepakatan untuk melakukan kerjasama dengan melakukan kesepakatan-
kesepakatan yang berhubungan dengan kesepakatan dalam hal pekerjaan, hak

dan kewajiban, dan pembagian hasil.*®

" Wawancara dengan Bapak Hasan Basri , sebagai salah satu pemilik Kapal Tundo,
melalui telepon, pada Sabtu, tanggal 12 Oktober 2013.
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Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam perjanjian kerja sama yaitu:

1. Pemilik modal yang dalam hal ini adalah induk semang,
menyerahkan modal yang berbentuk uang dan kapal untuk
dikelola dalam kerjasama ini.

2. Anak buah harus bertanggung jawab untuk mengelola kapal
dan semua peralatan yang dijadikan modal untuk penangkapan
ikan.

3. Hasil dari penangkapan ikan akan di jual oleh agen kapal.'’

Hal-hal yang mendorong diadakannya kerjasama, yaitu:

1. Ketidakmampuan pemilik modal untuk mengembangkan modal
dalam pengelolaannya.

2. Memberikan lapangan pekerjaan kepada orang lain untuk
mengelola usaha.

3. Keinginan untuk saling tolong menolong.

4. Keterbatasan modal yang dimiliki oleh anak buah.

5. Usaha untuk memanfaatkan kemampuan dalam menangkap
ikan dan mengelola kapal.*®

Kerjasama ini terwujud berkat dorongan dari beberapa pihak, yakni:

1. Pemilik modal, anak buah, dan agen kapal.

2. Keluarga dari pemilik modal, anak buah, dan agen kapal

7 \Wawancara dengan Bapak Hasan Basri , sebagai salah satu pemilik Kapal Tundo,
melalui telepon, pada Minggu, tanggal 13 Oktober 2013.

¥ Wawancara dengan Bapak Hasan Basri , sebagai salah satu pemilik Kapal Tundo,

melalui telepon, pada Minggu, tanggal 13 Oktober 2013.
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3. Tokoh Masyarakat dan orang lain.*

Pihak-pihak yang terlibat dalam perjanjian kerjasama, yaitu:

1. Pemilik modal (induk semang).

2. Anak buah.

3. Agen kapal.?°

Hal-hal yang merusak atau membatalkan perjanjian kerjasama, yaitu:

1. Pemilik modal tidak memenuhi tanggung jawabnya untuk
menyediakan modal yang akan dipakai untuk penangkapan
ikan.

2. Anak buah tidak dapat melaksanakan tanggung jawabnya
dengan baik. Contohnya, tidak mengelola kapal dan semua
modal yang sudah diberikan oleh induk semang.

3. Kapal dan semua modal yang digunakan untuk penangkapan
ikan mengalami kerusakan yang cukup parah sehingga untuk
perbaikan dibutuhkan waktu yang lama.

4. Induk semang, anak buah, dan agen kapal tidak menepati

kewajiban untuk melaksanakan pembagian hasil sesuai dengan

kesepakatan awal yang dilakukan sebelumnya.

19 \Wawancara dengan Bapak Hasan Basri , sebagai salah satu pemilik Kapal Tundo,
melalui telepon, pada Minggu, tanggal 13 Oktober 2013.

2 \Wawancara dengan Bapak Hasan Basri, sebagai salah satu pemilik Kapal Tundo,
melaui telepon, pada Minggu, tanggal 13 Oktober 2013.
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5. Adanya pihak lain yang ikut masuk dalam kerjasama tanpa
sepengetahuan pihak-pihak yang terlibat dalam perjanjian

kerjasama.?

C. Pelaksanaan Bagi Hasil

Dalam pelaksanaan bagi hasil yang dilkukan oleh nelayan pada
dasarnya tergantung dari seberapa banyak jumlah ikan yang berhasil
ditangkap oleh nelayan ketika pergi melaut. Jika kapal yang digunakan adalah
Kapal Tundo maka pembagian hasil penangkapan ikan dilakukan setelah
semua ikan yang didapatkan terjual oleh agen kapal dan hasil yang diterima
adalah dalam bentuk uang. Namun jika hasil yang didapatkan sedikit maka
hasil yang akan didapatkan hanyalah ikan yang berhasil ditangkap ketika
melaut tadi.??

Pembagian hasil penangkapan nelayan di Desa Tiku melibatkan induk
semang, anak buah, dan agen kapal. Masing-masing sudah memiliki tugasnya
sendiri-sendiri yakni induk semang sebagai pemilik kapal sekaligus sebagai
pemilik modal, anak buah sebagai tenaga kerja, dan agen kapal yang bertugas
menjual hasil tangkapan nelayan. Dalam praktik pembagian hasil, baik induk
semang, anak buah maupun agen kapal kesemuanya ikut terlibat dalam

praktik pembagian hasil.

2! Wawancara dengan bapak Hasan Basri , sebagai salah satu pemilik Kapal Tundo,
melalui Minggu, pada Sabtu, tanggal 13 Oktober 2013.

22 Wawancara dengan bapak Hasan Basri , sebagai salah satu pemilik Kapal Tundo,
melalui telepon, pada Selasa, tanggal 15 Oktober 2013.
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D. Hak dan Kewajiban Nelayan
Dalam praktik kerjasama pembagian hasil nelayan di Desa Tiku,
terdapat hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh masing-masing
pihak, yaitu:
1. Hak masing-masing pihak:
a. Hak pemilik modal (induk semang).

Pemilik modal (induk semang) mempunyai hak untuk
mendapatkan bagian yang sudah disepakati sebelumnya.Berhak
membatalkan perjanjian yang telah dilakukan sebelumnya, apabila ada
pihak-pihak lain yang tidak melakukan kewajibannya.

b. Hak anak buah (anggota) dan agen kapal.

Hak yang dimiliki oleh anak buah (anggota) adalah sama
dengan hak yang dimiliki oleh pemilik modal (induk semang). Namun
selain memperoleh bagian yang sudah disepakati, anak buah berhak
memperoleh jaminan keselamatan dan keamanan dari pemilik modal
(induk semang). Agen kapal mempunyai hak yang sama dengan
dengan anak buah.?®

2. Kewajiban masing-masing pihak:
a. Kewajiban pemilik modal (induk semang).
1) Pemilik modal (induk semang) berkewajiban untuk menyediakan
modal yang terdiri dari kapal dan semua peralatan atau perbekalan

yang dibutuhkan ketika pergi melaut.

?* Wawancara dengan bapak Hasan Basri , sebagai salah satu pemilik Kapal Tundo,
melalui telepon, pada Selasa, tanggal 15 Oktober 2013.
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2) Apabila terdapat kerusakan maka pemilik modal (induk semang)
berkewajiban untuk membiayai semua perbaikan pada kerusakan
yang terjadi pada peralatan untuk melaut.

. Kewajiban anak buah (anggota).

1) Anak buah (anggota) berkewajiban untuk melaksanakan kewajiban
yang sudah diberikan kepadanya.

2) lkut serta dalam menjaga dan merawat kapal dan segala peralatan
yang digunakan untuk melaut.

3) Mengusahakan agar mendapatkan hasil ikan yang banyak hingga
memperoleh hasil tangkapan yang banyak.?*

Kewajiban agen kapal

1) Mengerjakan kewajiban untuk menjual ikan dengan penuh
tanggung jawab.

2) Berusaha supaya semua ikan yang sudah dihasilkan oleh induk
semang dan anak buah terjual dengan baik hingga mendapatkan

hasil yang banyak.?

% Wawancara dengan bapak Hasan Basri , sebagai salah satu pemilik Kapal Tundo,
melalui telepon, pada Selasa, tanggal 15 Oktober 2013.

> Wawancara dengan bapak Bulek sebagai salah satu induk semang, melalui telepon,
pada Minggu, tanggal 27 Oktober 2013.



44

E. Peran Niniak Mamak Dalam Sistim Pembagian Hasil

Manusia sebenarnya diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk yang
sadar, kesadarannya dapat disimpulkan dari kemampuannya untuk berpikir,
bertindak, berkehendak, dan merasa. Dengan pikirannya manusia mendapatkan
(ilmu) pengetahuan, dengan kehendaknya manusia mengarahkan perilakunya.?
Sama halnya dengan nelayan Di Desa Tiku, mereka melakukan kerjasama
dengan yang lainnya demi memenuhi kebutuhan hidup mereka.

Dalam penentuan sistem pembagian hasil penangkapan nelayan,
terdapat peran Niniak Mamak di dalamnya, yaitu sebagai orang yang
mengawasi dan mengontrol hal-hal yang terjadi di dalam lingkup kehidupan di
masyarakat, termasuk nelayan. Apabila terdapat suatu masalah antara
hubungan induk semang dan anak buah maka disinilah Niniak Mamak ikut
berperan. Atau jika terjadi kecurangan dalam pelaksanaan pembagian hasil
maka Niniak Mamak bertugas menyelesaikan persoalan tersebut.

Selain itu Niniak Mamak juga memberikan nasehat kepada para pemilik
kapal atau induk semang agar lebih mengutamakan menjual hasil tangkapan
ikannya kepada penduduk sekitar Desa Tiku daripada menjualnya ke daerah
luar Desa Tiku.?’

Niniak Mamak di Minangkabau khususnya di wilayah desa Tiku,
seiring dengan berjalannya waktu tugas dan peran Niniak Mamak pun juga

mengalami perubahan, jika dahulunya peran Niniak Mamak hanya sebatas

*®Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,
2007), him 5.

27 Wawancara dengan Bapak Datuak Panungkek Majo Kayo Makmur, sebagai salah satu
tokoh Niniak Mamak, pada Minggu, tanggal 05-Mei-2013.
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kepada hal-hal yang ada di darat, sekarang setelah pekerjaan menjadi nelayan
yang telah menjadi sumber mata pencaharian utama masyarakat desa Tiku,
maka Niniak Mamak pun ikut berperan serta di dalamnya, yakni dengan
menjadi pengawas dan pengontrol terhadap hal-hal yang berhubungan dengan
nelayan. Hal ini disebabkan oleh banyaknya anak buah dari induk semang yang
berasal dari daerah luar Tiku, semisal terjadi permasalahan antara anak buah
dengan induk semang sementara anak buah tersebut tidak mempunyai kerabat
yang bisa menyelesaikan persoalan yang menimpanya, maka di sanalah salah
satu peran Niniak Mamak dibutuhkan.?®

Niniak Mamak merupakan orang yang dipilih oleh suatu kaum dari
sebuah tempat atau wilayah yang ditunjuk guna menjadi seseorang yang dapat
dijadikan sebagai tempat untuk membimbing kaumnya dan menyelesaikan
persoalan-persoalan yang dihadapi oleh kaumnya, baik itu persoalan yang ada
di darat (seperti perkara tanah, percekcokan antar sesama masyarakat, dan lain-
lain), maupun permasalahan yang ada di laut (seperti persoalan nelayan yang
harus mendahulukan kepentingan masyarakat asli Desa dalam hal memberikan
pekerjaan). Hal ini sesuai dengan wawancara penyusun dengan salah satu
Niniak Mamak yang ada di Desa Tiku, yakni Bapak Makmur.?®

Niniak Mamak tidak mempunyai masa pensiun ataupun mendapatkan
gaji tetap untuk semua pekerjaan yang dilakukannya. Ketika seorang Niniak

Mamak menyelesaikan persoalan yang menimpa baik anak maupun

%8 Bapak Zaidir sebagai salah satu Niniak Mamak pada tanggal 06 Mei 2013

%% Bapak Datuak Panungkek Majo Kayo Makmur sebagai salah satu Niniak Mamak pada
tanggal 07 Mei 2013
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kemenakannya, maka bentuk rasa terima kasih yang diberikan oleh orang-
orang yang ditolong tadi bisa bermacam-macam, termasuk dalam bentuk uang
tunai. Untuk hal masa jabatan seorang Niniak Mamak masa jabatan itu berlaku
seumur hidup, artinya jika seorang Niniak Mamak meninggal dunia, barulah
kemudian dicari penggantinya sesuai dengan pilihan kaumnya.

Syarat-syarat seseorang menjadi Niniak Mamak, yaitu:

1. Beragama Islam

2. Sudah Baligh dan berakal

3. Bijaksana

4. Minimal berusia 30 tahun

Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah’ merupakan hasil
kesepakatan (Piagam Sumpah Satie Bukik Marapalam di awal abad ke 19) dari
dua arus besar Pandangan Dunia dan Padangan Hidup (PDPH) Masyarakat
Minagkabau yang sempat melewati konflik bersenjata yang melelahkan.
Sejarah membuktikan kesepakatan yang bijak itu telah memberikan peluang
tumbuhnya beberapa angkatan “generasi emas” selama lebih dari satu abad
berikutnya.

Pandangan Dunia dan Padangan Hidup masyarakat Minangkabau yang
dahulu itu (1800-1950) melahirkan angkatan-angkatan ”generasi emas” adalah

"Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah” Pandangan Dunia dan
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Padangan Hidup adalah yang menata seluruh kehidupan masyarakat
Minangkabau dalam arti kata dan kenyataan sesungguhnya.*

‘Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah’ adalah sebuah
istilah yang sering digunakan dalam menyatakan bahwa sebenarnya adat atau
kebiasaan yang ada pada masyarakat harus sesuai dengan ajaran agama Islam,
adat tidak boleh bertentangan dengan agama, sehingga apapun yang dilakukan

oleh masyarakat haruslah sesuai dengan syari’at ajaran agama Islam.

30 Pengertian ‘Adat  Basandi  Syarak, Syarak  Basandi  Kitabullah’,

http://www.google.co.id/tanya/thread?tid=50f002b70e5d62e7 diakses pada tanggal 13 Juni 2013


http://www.google.co.id/tanya/thread?tid=50f002b70e5d62e7
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KONSEP MUDHARABAH

A. Pengertian Mudharabah

Mudharabah adalah bahasa penduduk Irak. Pada literatur figh
disebutkan bahwa ada dua istilah yang menunjukkan definisi mudharabah.
Pertama mengenai mudharabah itu sendiri dan yang kedua mengenai giradh.
Namun pengertian mudharabah dan giradh adalah sama.

Mudharabah berasal dari kata al-dharb yang secara harfiah berarti
bepergian atau berjalan. Al-Qur’an tidak secara langsung menunjuk istilah
mudharabah melainkan melalui akar kata d-r-b yang diungkapkan sebanyak
lima puluh delapan kali, dari beberapa kata inilah yang mengilhami konsep
mudharabah.? Selain al-dharb disebut juga dengan giradh yang berasal dari al-
gardhu, berarti al-gath’u (potongan) karena pemilik memotong sebagian
hartanya untuk diperdagangkan dan memperoleh sebagian keuntungannya. Ada
pula yang menyebut mudharabah dan giradh dengan muamalah.® Jadi, secara
bahasa mudharabah atau giradh berarti al-gath’u (potongan), berjalan, atau
bepergian.

Istilah mudharabah diambil dari kata dharib, hal ini karena dharib

berhak untuk menerima bagian keuntungan atas dukungan dan kerjanya. Secara

! Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2010), him. 135.

2 Abdullah Saeed, Bank Islam Dan Bunga Studi Kritis Dan Interpretasi Kontemporer
tentang Riba dan Bunga, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 91.

® Hendi Suhendi, Figh Muamalah, him.135
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rinci mudharabah adalah suatu kontrak kemitraan ( partnership) yang
berlandaskan pada prinsip pembagian hasil dengan cara seseorang memberikan
modalnya kepada yang lain untuk melakukan bisnis dan kedua belah pihak
membagi keuntungan atau memikul beban kerugian berdasarkan isi perjanjian
bersama.*
Menurut istilah, mudharabah atau giradh dikemukakan oleh para
ulama sebagai berikut:
1. Menurut para fugaha, mudharabah adalah akad antara dua pihak
(orang) yang saling menanggung, salah satu pihak menyerahkan
hartanya kepada pihak lain untuk diperdagangkan dengan bagian
yang telah ditentukan dari keuntungan, seperti setengah atau
sepertiga dengan syarat-syarat yang telah ditentukan.
2. Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa mudharabah adalah
memandang tujuan dua pihak yang berserikat dalam keuntungan
(laba), karena harta diserahkan kepada yang lain dan yang lain
punya jasa mengolah harta itu, maka mudharabah merupakan akad
syirkah dalam laba, salah satu pihak sebagai pemilik harta,
sedangkan pihak lainnya adalah pemilik jasa.
3. Ulama Malikiyah berpendapat bahwa mudharabah adalah akad
perwakilan, yakni pemilik harta mengeluarkan hartanya kepada
yang lain untuk diperdagangkan dengan pembayaran yang

ditentukan (emas atau perak).

* Afzalur Rahman. Doktrin Ekonomi Islam. Jilid IV. ( Yogyakarta : Dana Bhakti Wakaf,
1995 ), him 380.
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4. Ulama Hanabilah berpendapat bahwa mudharabah adalah ibarat
pemilik harta menyerahkan hartanya dengan ukuran tertentu
kepada orang yang berdagang dengan bagian keuntungan yang
diketahui.

5. Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa mudharabah adalah akad
yang menentukan seseorang menyerahkan hartanya kepada yang
lain untuk di tijarahkan.

6. Sayyid Sabiq berpendapat bahwa mudharabah adalah akad antara
dua belah pihak untuk salah satu pihak mengeluarkan sejumlah
uang untuk diperdagangkan denga syarat keuntungan dibagi dua

sesuai dengan perjanjian.”

B. Rukun dan Syarat Mudharabah

Menurut Syafi’iyah rukun-rukun mudhrabah itu ada enam, yaitu:

1. Pemilik barang yang menyerahkan barang-barangnya.

2. Orang yang bekerja, yaitu mengelola barang yang diterima dari
pemilik barang.

3. Agad mudharabah, dilakukan oleh pemilik dengan pengelola
barang.

4. Mal yaitu harta pokok atau modal.

5. Amal, vyaitu pekerjaan pengelolaan harta sehingga sehingga

menghasilkan laba.

® Hendi Suhendi, Figh Muamalah, him.137
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6. Kuntungan.

Sayyid Sabig berpendapat bahwa rukun mudharabah adalah ijab dan

kabul yang keluar dari orang yang memiliki keahlian.

Syarat-syarat sahnya mudharabah berhubungan dengan rukun-rukun

mudharabah itu sendiri. Syarat-syarat sah mudharabah adalah sebagai berikut:

1.

2.

Modal atau barang yang diserahkan itu berbentuk uang tunai.
Orang-orang yang melakukan akad disyaratkan mampu
melakukan tasarruf, maka dibatalkan akad anak-anak yang
masih kecil, orang gila, dan orang-orang yang berada di bawah
pengampuan.

Modal harus diketahui dengan jelas agar dapat dibedakan
antara modal yang diperdagangkan dengan laba atau
keuntungan dari perdagangan tersebut yang akan dibagikan
kepada dua belah pihak sesuai dengan perjanjian yang telah
disepakati.

Keuntungan yang akan menjadi milik pengelola dan pemilik
modal harus jelas persentasenya, misalnya setengah, sepertiga
atau seperempat.

Melafazkan ijab dari pemilik modal, misalnya aku serahkan
uang ini kepadamu untuk dagang jika ada keuntungan akan
dibagi dua dan kabul dari pengelola.

Mudharabah bersifat mutlak, pemilik modal tidak mengikat

pengelola harta untuk Dberdagang di negara tertentu,
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memperdagangkan barang-barang tertentu, pada waktu-waktu
tertentu, sementara di waktu lain tidak karena persyaratan yang
mengikat sering menyimpang dari tujuan akad mudharabah
yaitu keuntungan. Bila dalam mudharabah terdapat
persyaratan-persyaratan, maka mudharabah itu menjadi rusak
(fasid), hal ini dikemukakan oleh al-Syafi’i dan Malik.
Sedangkan menurut Abu Hanifa dan Ahmad Ibn Hanbal,

mudharabah ini sah.®

C. Asas-Asas dalam Mu’amalah

Dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam masyarakat, bahwa
perjanjian merupakan suatu yang senantiasa ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari. Perjanjian merupakan suatu sendi yang penting di dalam hukum Islam.
Pengaturan transaksi kegiatan perekonomian yang berbasis Islam dilaksanakan
dengan memenuhi asas-asas dalam perjanjian Islam atau mu ‘amalah, diantaranya

sebagai berikut:’

1. Asas Kebebasan.
Dengan memperlakukan asas kebebasan dalam kegiatan perekonomian

termasuk pengaturan dalam hukum perjanjian. Para pihak yang

® Hendi Suhendi, Figh Muamalah, cet. ke-7, (Jakarta: Raja Grafindo Persada)
hlm.140

7 Jundiani, Pengaturan Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, (Malang: UIN-Malang
Press, 2009), him. 46.
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melaksanakan akad didasarkan pada kebebasan dalam membuat perjanjian

baik objek perjanjian maupun persyaratan lainnya.

. Asas Persamaan dan Kesetaraan.

Perlakuan asas ini adalah memberikan landasan bagi kedua belah pihak
yang melakukan perjanjian mempunyai kedudukan yang sama antara satu
dengan lainnya. Asas ini adalah penerapan prinsip keadilan dalam bidang
muamalah yang menghendaki agar harta tidak hanya dikuasai oleh
segelintir orang sehingga harta itu harus terdistribusikan secara merata
diantara masyarakat baik kaya maupun miskin, oleh karena itu dibuatlah

hukum zakat, sodagoh, infag dan sebagainya.

. Asas Keadilan.

Pelaksanan asas keadilan dalam akad manakala para pihak yang
melakukan akad dituntut untuk berlaku benar dalam mengungkapkan
kepentingan-kepentingan sesuai dengan keadaan dalam memenuhi semua

kewajiban.

. Asas Kerelaan.

Pemberlakuan asas ini menyatakan bahwa segala transaksi yang dilakukan
harus atas dasar kerelaan antara masing-masing pihak. Artinya bahwa
setiap bentuk mu amalah antar muslim atau antar pihak harus berdasarkan
kerelaan masing-masing. Kerelaan disini yaitu melakukan suatu bentuk
mu’amalah atau kerelaan dalam menyerahakan benda yang dijadikan

obyek perikatan dan bentuk mu amalah lainya.
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5. Asas Kejujuran.
Kejujuran merupakan nilai etika yang mendasar dalam Islam.Nilai
kebenaran memberi pengaruh terhadap pihak yang melakukan perjanjian
yang telah dibuat.Asas ini merupakan kelanjutan dari asas saling
merelakan. Asas adamu al-gharar berarti bahwa setiap bentuk mu 'malah
tidak boleh ada tipu daya atau yang menyebabkan sesuatu pihak merasa
dirugikan oleh pihak lain sehingga mengakibatkan hilangnya unsur

kerelaan salah satu pihak dalam melakukan suatu transaksi atau perikatan.®

D. Kedudukan Mudharabah dan Biaya Pengelolaan Mudharabah

Hukum mudharabah berbeda-beda karena adanya perbedaan-
perbedaan keadaan. Hal ini menyebabkan kedudukan harta yang dijadikan
modal dalam mudharabah (giradh) juga bergantung pada keadaan. Karena
pengelola modal perdagangan mengelola modal tersebut sesuai dengan izin
pemilik harta, maka pengelola modal merupakan wakil pemilik barang tersebut
dalam pengelolaannya, dan kedudukan modal adalah sebagai wikalah alaih
(objek wakalah).

Ditinjau dari segi akad, mudharabah terdiri atas dua belah pihak. Bila
ada keuntungan dalam pengelolaan uang, laba itu dibagi menjadi dua dengan
persentase yang telah disepakati. Jika ditinjau dari segi keuntungan yang

diterima oleh pengelola harta, pengelola mengambil upah sebagai bayaran dari

®Ibid.
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tenaga yang dikeluarkan, sehingga mudharabah dianggap ijarah (upah-
mengupah atau sewa-menyewa). Apabila pengelola modal mengingkari
ketentuan-ketentuan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak, maka telah
terjadi kecacatan dalam mudharabah.

Biaya bagi mudharib diambil dari hartanya sendiri selama ia tinggal di
lingkungan (daerahnya) sendiri, demikian juga bila ia mengadakan perjalanan
untuk kepentingan mudharabah. Bila biaya mudharabah diambil dari
keuntungan, kemungkinan pemilik harta (modal) tidak akan memperoleh
bagian dari keuntungan karena mungkin saja biaya tersebut sama besar atau
bahkan lebih besar daripada keuntungan yang diperoleh.

Lain halnya jika pemilik modal (harta) mengizinkan pengelola untuk
membelanjakan modal mudharabah guna keperluan dirinya di tengah
perjalanan atau karena penggunaan modal tersebut sudah menjadi kebiasaan,
maka ia boleh menggunakan modal mudharabah. Imam Malik berpendapat
bahwa menggunakan modalpun boleh apabila modalnya besa sehingga

memungkinkan untuk memperoleh keuntungan berikutnya.’

. Tindakan Setelah Pemilik Modal Meninggal dan Batalnya Mudharabah

Apabila pemilik modal meninggal dunia, mudharabah menjadi
fasakh. Bila mudharabah menjadi fasakh maka pengelola modal tidak berhak

mengelola modal mudharabah lagi. Jika pengelola modal masih menggunakan

® Hendi Suhendi, Figh Muamalah, him.142
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modal tersebut tetapi mengetahui bahwa pemilik modal sudah meninggal dunia

dan memakai modal itu tanpa seizin ahli warisnya maka perbuatan itu disebut

ghasab. Pengelola modal wajib mengembalikan (menjaminnya), kemudian jika
modal itu menguntungkan maka keuntungannya dibagi dua.

Jika mudharabah telah batal, sedangkan modal berbentuk barang
dagangan, pemilik modal dan pengelola modal menjual atau membaginya
karena itu adalah hak kedua belah pihak. Mazhab Syafi’l dan Hanbali
berpendapat bahwa apabila pengelola modal setuju dengan penjualan
sedangkan pemilik modal tidak mau menjual, maka pemilik modal dipaksa
menjual karena pengelola modal mempunyai hak dalam keuntungan dan
keuntungan tidak dapat diperoleh kecuali dengan cara menjualnya.’®

Hal- hal yang bisa menyebabkan mudharabah batal adalah sebagai
berikut:

1. Tidak terpenuhinya salah satu atau beberapa syarat mudharabah. Jika salah
satu mudharabah tidak terpenuhi, sedangkan modal sudah dipegang oleh
pengelola dan sudah diperdagangkan, maka pengelola mendapatkan
sebagian keuntungannya sebagai upah, karena tindakannya atas izin
pemilik modal dan ia berhak menerima upah. Bila terdapat keuntungan,
keuntungan itu untuk pemilik modal. Jika ada kerugian maka pemilik
modal yang akan menanggung kerugian tersebut karena pengelola modal
merupakan orang yang hanya berhak menerima upah dan tidak

bertanggung jawab pada sesuatupun kecuali pada kelalaiannya sendiri.

% 1bid.,
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2. Pengelola dengan sengaja meninggalkan tugasnya. Sebagai pengelola
modal atau pengelola modal berbuat sesuatu yang bertentangan dengan
tujuan akad. Dalam hal ini pengelola modal bertanggung ajwab jika terjadi

kerugian karena dialah penyebab kerugian tersebut terjadi.

3. Apabila pengelola modal meninggal dunia atau pemilik modal meninggal

dunia maka mudharabah ini menjadi batal.™

1 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, him.143



BAB IV
ANALISIS PERBANDINGAN ANTARA BAGI HASIL NELAYAN
DESA TIKU (MENURUT HUKUM ADAT) DENGAN KONSEP

MUDHARABAH (DALAM HUKUM ISLAM)

A. Ditinjau dari Segi Perjanjian

Nelayan di Desa Tiku melakukan kerja sama pembagian hasil
penangkapan ikan yang melibatkan induk semang, anak buah, dan agen kapal.
Hasil pembagian keuntungan dilakukan sesuai dengan isi perjanjian mereka
yang dilakukan sebelumnya dan keuntungan dibagi sesuai dengan aturan yang
ditetapkan oleh Niniak Mamak. Ketika anak buah dan agen kapal melakukan
perjanjian dengan induk semang yang dibahas dalam isi perjanjian yaitu
mengenai pembagian hasil keuntungan dan kerugian. Sebagaimana yang telah
penyusun sampaikan pada bab sebelumnya bahwa perjanjian pembagian hasil
yang dilakukan oleh nelayan ini bersifat lisan dan terang-terangan. Apabila
terdapat salah satu pihak yang melanggar perjanjian, pihak yang melanggar
perjanjian tersebut tidak dikenai hukuman atau sanksi pidana, namun akan
mendapatkan sanksi sosial di masyarakat.

Perjanjian dalam hukum Islam disebut dengan akad. Ketika melakukan
perjanjian dalam mudharabah haruslah melafalkan ijab yang dinyatakan oleh
pemilik modal. Hal ini merupakan syarat-syarat sahnya akad dalam
mudharabah. Misalnya, “aku serahkan kepadamu uang ini untuk berdagang,

jika ada keuntungan maka akan dibagi dua”, kemudian pengelola modal

58
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melafalkan kabul. Jika terdapat salah satu pihak yang melanggar perjanjian,

maka mudharabah ini menjadi batal.

. Ditinjau dari Segi Pembagian Hasil

Pada prinsipnya mudharabah merupakan seseorang yang memberikan
modalnya kepada orang lain untuk dikelola dalam suatu pekerjaan lalu hasil
keuntungan pekerjaan tersebut dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama,
namun untuk kerugian yang dialami dalam hal ini ditanggung oleh pemilik
modal.

Dalam hukum Adat induk semang memberikan modal kepada anak
buah untuk melakukan pekerjaan menangkap ikan. Hasil keuntungan yang
didapatkan dibagi setelah semua ikan dijual oleh agen kapal, kemudian semua
biaya yang dipakai ketika melaut sudah dikeluarkan, barulah kemudian hasil
bersih didapatkan, akan tetapi jika terdapat kerugian maka kerugian yang
dialami tersebut menjadi tanggung jawab bersama.

Dari kedua penjelasan di atas yang lebih maslahat dari kedua sistim
hukum ini adalah hukum Adat, karena dalam hukum Islam apabila terjadi
kerugian yang menanggung kerugian hanyalah pemilik modal, sedangkan
dalam hukum Adat pihak-pihak yang terlibat dalam pembagian hasil
penangkapan ikan ikut serta dalam pelaksanaan pembagian hasil keuntungan,
maka ketika terjadi resiko kerugian baik induk semang, anak buah, dan agen

kapal sama-sama menanggung kerugian.
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C. Persamaan dan Perbedaan
Setelah melihat kedua hal yang telah dipaparkan di atas dapat diketahui
persamaan dan perbedaan dari perjanjian dalam hukum Adat dan hukum

Islam, yakni:

1. Persamaan dari sistim hukum Adat dan hukum Islam ini adalah pembagian
hasil keuntungan yang didapatkan dilakukan sesuai dengan perjanjian
bersama. Apabila terdapat salah satu pihak yang melanggar perjanjian baik
dalam hukum Islam maupun dalam hukum Adat perjanjian tersebut batal
jika ada salah satu pihak yang melanggar.

2. Perbedaan dari kedua sistim hukum ini adalah dalam hukum Islam sangat
terperinci dalam melakukan perjanjian sehingga ijab harus dinyatakan oleh
pemilik modal baru kemudian pengelola modal menyatakan kabul.
Sedangkan dalam hukum Adat tidak terdapat pernyataan ijab dan kabul.
Dalam segi kerugian, dalam hukum Adat apabila terjadi kerugian, maka
kerugian itu ditanggung secara bersama-sama. Namun dalam hukum Islam
jika terdapat kerugian maka kerugian itu menjadi tanggungan pemilik

modal.

D. Ditinjau dari Jenis Transaksi

Perikatan dalam hukum Islam diartikan sebagai bentuk pernyataan
mengikatnya seseorang untuk melakukan sesuatu. Mengenai perikatan untuk
tidak melakukan sesuatu, dalam hukum Islam tidak mendapatkan penegasan.

“Tidak berbuat” tidak menjadi objek langsung dalam hukum Islam, ia hanya
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merupakan objek tidak langsung, dalam arti ia merupakan konsekuensi dari

sebuah akad.!

Selanjutnya, unsur-unsur yang ada dalam proses hukum Islam dipandang

sah apabila memenuhi syarat dan rukun, dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Adanya pemilik modal atau Shahibul mal.

2. Adanya pengelola modal atau Mudharib.

3. Adanya ijab kabul atau persetujuan diantara pihak-pihak yang bersangkutan
dengan kriteria seseorang yang sudah cakap secara akal, dewasa dan mampu
mempertanggungjawabkan segala apa yang diperbuat.

4. Adanya ujrah suatu imbalan atau ongkos, dalam hal ini berupa uang maupun
ikan.

Dalam perspekstif hukum Adat, dijelaskan bahwa setidaknya ada
beberapa hal yang berkaitan dengan bagi hasil nelayan dalam sebuah perjanjian

yaitu :

1. Anak buah dan agen kapal, yakni pihak yang mengikatkan diri untuk
menyerahkan tenaganya.

2. Majikan, yakni pihak yang mempunyai wewenang dalam pengaturan kerja
anak buah. Dalam hal ini dinamakan induk semang.

3. Upah, Dalam hal ini upahnya berbentuk uang dan ikan dari hasil
penangkapan dan dari banyak sedikitnya hasil penangkapan yang telah

ditangkap.

! Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah : Studi tentang Teori Akad dalam Fikih
Muamalat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 55.



62

Dari kedua penggolongan jenis transaksi tersebut, dapat diambil sebuah

perbandingan :

1. Perikatan secara umum dari masing-masing kedua sistim hukum diartikan
sebagai bentuk pernyataan mengikatnya seseorang untuk melakukan sesuatu
dan atau tidak melakukan sesuatu. Namun dalam hukum Islam tidak ada
penegasan mengenai “tidak melakukan sesuatu”. “Tidak melakukan sesuatu”
ini tidak menjadi objek langsung dalam hukum Islam, ia hanya merupakan
objek tidak langsung, dalam arti ia merupakan konsekuensi dari akad.

2. Secara umum, unsur-unsur dalam jenis perikatan masing-masing hukum
mempunyai sisi perbedaan yaitu dalam hal ijab kabul dalam hukum Islam
menyebutkan syarat ini dalam sebuah perikatan kerja, meski sebenarnya
dalam rukun akad ini sudah ada. Namun dalam hukum Adat tidak
menyebutkan syarat ini, sebab dipandang telah masuk di dalam syarat sahnya

persetujuan yang ada dalam Adat kecamatan Tanjung Mutiara.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang penyusun lakukan terhadap bagi hasil nelayan di

Desa Tiku mengenai sistem bagi hasi nelayan, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Nelayan merupakan sumber mata pencarian utama masyarakat Desa Tiku.
Dengan menerapkan sistim pembagian hasil sesuai dengan isi perjanjian
yang dilakukan sebelumnya, yakni hasil yang didapat dibagi dua.

2. Perjanjian bagi hasil dalam hukum Adat antara induk semang dengan anak
buah yaitu hasil yang didapat dibagi dua. Sedangkan untuk masalah
kerugian, hal ini ditanggung secaraa bersama . Sedangkan dalam hukum
Islam atau mudharabah perjanjian bagi hasil dilakukan berdasarkan
dengan kesepakatan bersama, namun berbeda dengan hukum Adat untuk
masalah kerugian yang dialami oleh pihak yang bekerja sama ditanggung

oleh pemilik modal.

B. Saran-Saran
Dengan melihat isi dari skripsi ini dan hasil dari proses kajian penelitian
yang belum sempurna ini, maka penulis mempunyai saran untuk pembaca
yang mempunyai keinginan untuk meneliti di wilayah Desa Tiku. Masih

terdapat banyak hal menarik yang bisa diteliti di Desa Tiku, diantaranya yaitu:
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1. Adat istiadat yang sering dilakukan oleh masyarakat desa Tiku ketika ada
pesta pernikahan terdapat sebuah tradisi atau kebiasaan memberikan
sejumlah uang, lalu nama orang yang memberikan uang diumumkan,
kemudian hal itu disebut dengan proses “baretong”.

2. Selain itu, masyarakat Minang beragama Islam, jika ada yang beragama
selain Islam maka secara tidak langsung dia bukan bagian dari masyarakat

Minang itu sendiri
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TERJEMAHAN TEKS ARAB

No

Bab

Halaman

Foot Note

Terjemahan

1

2

“Apabila telah ditunaikan shalat, maka
betebaranlah kamu dimuka bumi; dan carilah
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak
banyak supaya kamu beruntung .

13

17

Allah SWT telah berfirman “Aku adalah yang
ketiga dari dua orang bersekutu selagi salah
seorang di antaranya tidak berkhianat terhadap
temannya. Apabila ia berkhianat terhadapnya,
maka Aku keluar dari mereka berdua.”
(Riwayat Abu Daud dengan sanad yang
sahih).

13

18

“Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah
berbuat zalim kepadamu dengan meminta
kambingmu itu untuk ditambahkan kepada
kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan
dari orang-orang yang berserikat itu
sebahagian mereka berbuat zalim kepada
sebahagian yang lain, kecuali orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal yang
saleh; dan amat sedikitlah mereka ini." Dan
Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya;
maka ia meminta ampun kepada Tuhannya
lalu menyungkur sujud dan bertaubat”.
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